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ABSTRAK

Qurthubi: 1 Agustus 2010, Penerapan Budaya Organisasi Dalam Membentuk
Kedisiplinan Siswa Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin Ketapang
Sampang.

Judul tersebut dipilih untuk menjawab dua pertanyaan mendasar. Bagaimana
kondisi kedisiplianan siswa Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin Ketapang
Sampang, dan bagaimana penerapan budaya organisasi dalam membentuk
kedisiplinan siswa Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin.

Tujuan pnulis meneliti di Madrasah Tsanwiyah Raudlatul Mubtadiin semat-
mata hanya ingin mengakaji tentang apa yang selama ini terjadi terkait dengan
kondisi kedisiplinan siswa Madrasah Tsanwiyah Rudlatul Mubtadiin dan model
budaya organisasi yang dipakai.

Untuk itu, dari maslah tersebut di atas penulis ingin mengakaji dan meneliti
dengan memakai persefektif budaya organisasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan metode Kualitatif Deskriptif. Dengan berdasarkan wawancara kepada
kepala sekolah dan guru-guru yang ada di Madrash Tsanwiyah Raudaltul Mubtadiin,
serta dengan melalui proses observasi untuk memperkuat hasil data yang diperoleh.
kemudian hasil data tersebut dianalisis dengan pendekatan deskriptif-kualitatif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, tingkat kedisiplinan siswa
memang sangat ditentukan oleh budaya organisasi yang diterapakan, yaitu
bagaimana kretaifitas lembaga dalam melakukan seleksi siswa baru serta bentuk pola
sosialisasi yang dilkukan, sehingga tindakan manajeman dalam menerapkan nilai-
nilai yang berlaku pada siswa dapat berjalan dengan baik. Didalam temuan-temuan
penelitian kali ini pula, bahwasanya untuk melihat bentuk kedisiplinan siswa
Madrasah Tsanwiyah Raudaltul Mubtadiin dapat dilibat dari dua sudut pandang,
yaitu diataranya melalui jenis kelamin, dan latar belakang keluarga berdasarkan
konteks sosial yang dimilki. Disamping itu faktor yang dapat mempengaruhi
kedisiplinan siswa yaitu antar lain, faktor dorongan dari dalam diri siswa sendiri,
serta faktor eksternal yang dipengaruhi lingkunagn sosial sekitar. Adapun budaya
organisasi yang diterapkan di sekolah tidak memberikan langkah-langkah yang
metodik dalam mebentuk kedsiplinan siswa. Sehingga jika siswa yang mempunyai
tingkat kedisplinan yang rendah dan latar belakang yang tidak mendukung maka sulit
untuk bisa beradaptasi dengan tata tertib sekolah.

Dari hasil penelitaian yang telah dipaparkan di atas, maka saran keapada
segenap civitas akademik Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin untuk terus
bersama-sama melakukan pembenahan demi terwujudanya cita-cita ideal yang ingin
dicapai. Terutama melalui model budaya organisasi yang dipakai dalam membentuk
kedisiplinan siswa.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Indonesia merupakan negara majemuk, Banyaknya ras dan budaya yang
dimiliki negara ini telah menjadi keunikan sendiri dibanding dengan Negara-negara
lain, banyak sekali keaneckaragaman budaya yang dimilki Negara ini tidak dapat
ditemukan di negara lain, sehingga hal itu juga tidak jarang jika selalu terjadi
kesulitan dalam menyatukan suatu pendapat dan persefsi, baik dalam konteks sosial
yang lebih luas, maupun pada konteks sosial yang lebih kecil. ini disebabkan karena
individu yang satu dengan individu yang lain kadang-kadang mempunyai pandangan
berbeda sesuai dengan latar belakang budaya yang dimiliki.

Tailor mengatakan, kebudayaan itu erat sekali dengan sekumpulan
pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, adat, kapabilitas, pola pikir, persefsi
serta kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh seseorang sebagai anggota pada sebuah
perkumpulan atau komunitas tertentu.! Sehingga dengan demikian muncullah suatu
kecendrungan seseorang untuk mempertahankan pandangan sesuai dengan latar
belakang budayanya.

Namun ketika berbicara budaya, tampak bahwa pendidikan itu tidak dapat
dipisahkan dari budaya. budaya dapat berkembang atau bahkan dapat mengalami

kemunduran bergantung peranan dari sebuah pendidikan. Sebagaimana yang telah

tAriH. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000) Hal. 16
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dikutip oleh Tilaar dari rumusan-rumusan Tailor, Koentjonengrat, dan Ki Hajar
Dewantara, mereka mengatakan betapa pendidikan itu tidak dapat dipisahkan dari
budaya, tanpa proses pendidikan tidak mungkin budaya bisa berlangsung dan
berkembang, bahkan sampai mewarisi dari generasi ke generasi berikutnya.? itu
disebabkan, pendidikan mempunyai peranan besar terhadap berlangsungnya suatu
budaya. Tanpa proses pendidikan tidak mungkin budaya akan bertahan lama serta
dapat mengakulturasi pada kehidupan seseorang.

Budaya memang dapat juga diartikan sebagai sekumpulan orang atau
komunitas masayarakat yang memiliki tujuan bersama serta keyakinan, norma, nilai-
nila dan karakteristik yang dimilki bersama, baik dalam bentuk kelompok organisasi
atau lembaga maupun komunitas lain yang lebih luas. Untuk itu dalam
mengimpelemntasikan budaya tentunya perlu sebuah proses pendidikan.

Tetapi, ketika kebudayaan seudah membudaya dan dijiwai penuh oleh
seseorang, terkadang budaya menjadikan kecendrungan suatu perbedaan, dan sulit
untuk menyamakan sesuatu, baik itu terjadi antar sesama individu maupun individu
dengan kelomapok. Tidak terlalu berbicara perbedaan budaya secara luas, dalam
konteks lembaga saja, terutama dalam lemabaga pendidikan, dimana itu sudah
merupakan kumunitas yang semestinya mempunyai tujuan yang sama, dan dalam
konteks lembaga ini pula seharusnya mempunyai budaya yang sama. tetapi karena

antara individu yang satu dengan yang lain mempunyai latar belakang budaya

? Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia (Bandung, Remaja Rosdakarya,
1999) Hal 49



berbeda, schingga tidak jarang pula terjadi perbedaan dan benturan budaya di
dalamnya, baik itu terjadi antar sesame individu sendiri maupun budaya individu
dengan budaya lembaga.

Sebagian pendapat mengatakan Budaya memang tidak bisa lepas dari
pendidikan, karena keduanya saling berhubungan. tetapi kadang-kadang pula, budaya
juga dapat menurunkan proses efektifitas pendidikan karena terjadinya benturan-
benturan budaya didalam komuntis yang dijalani seseorang, misalnya perbedaan
budaya di dalam lembaga pendidikan. Sebagaimana yang terjadi pada lembaga
sekolah, norma dan tata tertib telah menunjukkan sudah memberikan aturan yang
sedemikaian rupa terhadap siswa untuk dapat mencapai cita-cita yang ingin dicapai
dari tujuan akhir sekolah, tetapi tidak dapat disangkal realitas masih saja terjadi,
diman suatu pelanggaran-pelanggran tata tertib dan norma masih terkadang dilakukan
siswa. Yang kemudian menguranagi efektifitas proses tujuan-tujuan pendidikan. Ini
sudah menunjukkan bahwa sudah terjadi perbedaan antar budaya, yaitu budaya yang
dimilki siswa dengan budaya sekolah.

Lembaga pendidikan (sekolah), yang mana hal itu merupakan komunitas dan
terdapat sekumpulan orang yang memiliki tujuan bersama, tentunya lembaga
(sekolah) mempunyai karakteristik-karakteristik budaya pula. Baik budaya itu dalam
bentuk Norma serta nilai-nilai yang harus dijalankan bersama. Maupun tugas-tugas
dari keanggotaan lemabaga.

Dan kadang-kadang, anggota lembaga pendidikan (sekolah) terutama siswa

tidak sedikit memepunyai latar belakang budaya yang berbeda pula, misalnya



perbedaan itu muncul karena berbedanya kebiasaan yang dimilki siswa dengan
peraturan sekolah, itu disebabkan karena masing-masing individu atau sisswa
sebelum memasuki lembaga sekolah telah memiliki budaya, paling tidak budaya yang
yang telah dibentuk oleh keluarga maupun lingkungan, sehingga membentuk pola
perilakunya.

Ini memang sering kali terjadi pada sebuah lingkunag sekolah, Walaupun
sistem dan norma yang dibangun merupakan wujud untuk mencapai cita-cita lembaga
pendidikan yakni menghasilkan output yang berkualitas, tetapi karena sistem dan
peraturan yang diterapkan belum membudaya didalam kehidupan siswa, maka norma
tersebut cendrung tidak ditaati, dilanggar, diabaikan dan lain sebagainya.

Siswa yang suka bolos walaupun sudah dilarang oleh sekolah masih saja
melakukan perbuatan tersebut, yang mempunyai kebiasaan malas belajar walaupun
sudah ada peraturan mengerjakan tuags di ruamah tatapi tetap saja mengabaikannya,
ini disebabkan siswa masih mempertahankan budaya dan kebiasaan-kebiasaan buruk
yang dimliki dari luar sekolah.

Utnuk itu, Agar sebuah sistem, norma dan tugas yang diterapakan sekolah
dapat membudaya bagi siswa, tentunya hal itu harus dibangun sebuah pembudayaan
pula, paling tidak seseorang harus menjalani peraturan yang diterapkan sekolah dan
kemudian membuadayakannya. Dengan kata lain, jika itu bersangkutan dangan siswa,
tanpa harus dipaksakpun secara sadar maupun tidak siswa mampu melakukan serta
meyakini pada sistem, norma dan tugas tersebut. Dan konsekuensi logisnya apabila

seseorang menginginkan memasuki suatu lembaga tersebut yang bersangkutan harus



memiliki daya adaptasi yang cukup tinggi. tanpa adaptasi, kemungkinan akan terjadi
konflik, baik konflik tersebut antar individu dengan individu yang lain yaitu
disebabkan perbedaan budaya individu yang satu dengan yang lain, serta konflik
indifidu dengan lembaga, yaitu perbedaan budaya individu dengan lembaga.

jika budaya pada dikontekstualisasikan pada sebuah organisasi atau lembaga,
ada beberapa pendapat yang mengatakan kebudayaan itu dinamakan budaya
organisasi. Budaya organisasai diamksudakan untuk menyatukan keyakinan dan
nilai-nilai organisasi atau lembaga sehingga dapat dipahami, dijiwai dan dipraktekkan
oleh anggota organisasi, sehingga pola tersebut memberikan arti tersendiri dan
menjadi dasar berperilaku dalam organisasi. Untuk itu, Anggota kelompok atau
oerganisasi perlu beradaptasi dan mentaati system yang ada ketika anggota tersebut
sudah berada dalam lingkungan organisasi tersebut.’

Disamping itu, budaya organisasi bertujuan, norma yang berlaku pada suatu
lembaga dapat berjalan sebagimana mestinya, dan hal iini menjadi penting jika
diterapakan pada lingkungan sekolah, karena seperti contoh realitas yang terjadi di
atas, ketika sistem dan norma sudah dibuat dan diterapkan di lembaga sekolah, yang
terjadi, justru banyak kesulitan-kesulitan yang dilakukan siswa untuk beradaptasi
dengan norma-norma atau budaya yang telah dibangun sekolah, Sehingga
implikasinya hal tersebut dapat mengurangi afektifitas kegiatan siswa di sekolah.

Oleh karena itu, dalam konteks lembaga pendidikan, demi tegaknya sebuah

prinsip-prinsip dan tujuan lembaga, yang mana salah satunya yang telah tertuang

? Ibid, Hal 78



dalam tata trtib siswa, maka perlu adanya budaya organisasi yang dibangun, yaitu
sebagai suatu penggerak terhadap sistem pada suatu lembaga tersebut, karena tujuan
budaya sendiri adalah sebagai pengolah, mengembangkan dan mengerjakan* suatu
sistem, norma maupun tugas yang ada dalam sebuah lembaga atau komunitas. Dan
tidak hanya itu, budaya juga dapat dimilki, diyakini dan diperaktekaan bersama.
Sehingga mengahsilkan tujuan bersama.

Dan budaya orgaanisasi juga bertujuan, bukan menjadi pakasaan bagi setiap
individu untuk melakukannya norma-norma yang ada, karena secara mendasar,
dalam prinsif budaya sendiri dijelaskan harus ada karya, rasa dan keyakinan yang
mendorong seseorang untuk melakukan unsur-unsur kebudayaan. Sehingga
menjadikan budaya organisasi menjadi penggerak dalam melakukaan tugas-tugas
organisasi (lembaga)

Jadi, jika budaya organisasi dikontekstulisasikan pada sebuah lembaga
pendidikan, maka bagaimana budaya organisasi tersebut dapat mendorong suatu
disipliner dan norma-norma yang terkait dengan sistem peraturan pada sekolah,
sechingga mempermudah lembaga dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai,
termasuk salah satunya menghasilkan output yang berkualitas.

Disamping itu dapat dijelasakan pula bahwa, Sistem merupakan nilai atau
norma pada suatu komunitas tertentu yang dihasilkan oleh peraturan yang disepakati
bersama oleh anggota, dan menuntut kesadaran seseorang untuk mengikuti sistem

tersebut. Sistem bisa diartikan pula sebagi sekumpulan unsur atau elemen lembaga

* Abu Hamid, Sosilogi Pendidikan ( Surabaya, Bina Ilmu, 1982) Hal 57



yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama
untuk mencapai suatu tujuan.’ Ini menunjukkan bahwa norma, tugas serta unsure-
unsur sebagaimana tersebut di atas termasuk pada sistem, karena itu dibangun
berdasarkan system pula sehingga dapat mewujudkan cita-cita bersama.

Dengan demikian, sistem dapat dikatakan merupakan unsur atau bagian dari
budaya. Dan apabila sistem tersebut tidak didorong oleh rasa budaya pula yang
dimilki seseorang, maka tidak mungkin sistem tersebut dapat berjalan (membudaya),
'.Walaupun sistem sendiri merupakan unsur dari budaya yang tak dapat dipisahkan.
misalanya seperti relaitas kasus yang terjadi di atas, menunjukkan bahwa sistem
sudah tidak membudaya lagi dalam kehidupan seseorang, sehingga akhirnya terjadi
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan.

Dengan demikian, lembaga sekolah sebagai organisasi dan komunitas social,
tentunya terdapat suatu sistem sosial yang meliputi struktur jaringan hubungan sosial
antar sejumlah orang yang menempati kedudukan tertentu, dan adanya sistem sosial
tersebut menjadikan adanya garis perintah.’ Garis konsultasi dan koordinasi, sehingga
kemudian membnetuk norma dan tugas-tugas perintah yang harus dijalankan dari
setiap individu yang menduduki struktur tertentu, maka dengan demikian disebutlah
system pada sekolah,

Hasil dari sistem tersebut kemudian terbentuklan suatu budaya yang harus

dijalankan. Jika budaya organisasi sekolah yang dimiliki individu baik, maka akan

® Ibid, hal 102
¢ Hanun Asrohah, Sosiologi Pendidikan, Surabaya (Kapertais Pres, 2008) Hal 79



menghasilkan kinerja sistem yang baik pula. Begitu pula sebaliknya, jika suatu
budaya organisasi yang dimilki individu di sekolah buruk maka akan menghasilkan
budaya yang buruk pula.

Di dalam Lembaga sekolah banyak hal yang terkait dengan sistem, baik itu
meliputi model kurikulum yang dipakai, peraturan-peraturan sekolah yang harus
dijalankan oleh siswa maupun struktur yang meliputi tugas-tugas guru dan staf, serta
semua norma dan peraturan yang harus diataati di dalam lingkungan sekolah maupun
unsur-unsur yang lain yang menjadi kesinambungan dalam proses mencapai tujuan.
Dan Sebagai suatu organisasi, lembaga sekolah tentunya juga mempunyai sistem dan
norma yang harus dipatuhi oleh anggota-anggotanya demi tercapainya sebuah tujuan
yang ingin dicapai. Menghasilakan output yang berkualitas sudah tentu menjadi
tujuan sekolah, Termasuk peraturan-peraturan siswa.

Untuk itu, untuk mendorong tercapaianya tujuan sekolah, maka biasanya
sekolah menerapakan norma dan kode etik yang harus diaplikasikan dan dilakukan
oleh seluruh siswa. dengan bentuk kedisiplinan yang harus dimiliki oleh siswa dalam
melakukan norma-norma tersebut, oleh karena itu, budaya organisasai menajadi
sangat penting utnuk diterapkannya.

Budaya organisasasi pada hakekatnya merupakan penggerak individu dalam

setiap melakukan sistem dan nilai-nilai yang ada dengan tujuan membentuk



kebiasaan-kebiasaan dan kesadaran, adat istiadat, keyakinan, dan sejenisnya, dengan
ditaati dan dijalankan oleh seluruh anggota oorganisasi.’

Untuk itu, Pada tulisan kali ini penulis tergugah untuk mengkaji lebih jauh
bagimana bentuk teoritis dari budaya organisasi itu sendiri dalam membentuk
kedisplinan siswa, dan bagaimana kontekstualisasinya budaya organisasi terhadap
lembaga pendidikan (sekolah). Karena apa yang telah dipaparkan diatas, sering
terjadi fenomina pelanggaran tata tertib di sekolah, hususnya yang bersangkutan
dengan siswa.

Pada tulisan kali pula Penulis bermaksud mengangkatnya sebagai bahan
penelitian skripsi dengan judul Penerapan Budaya Organisasi Dalam Membentuk
Kedisiplinan Siswa Madarasah Tsanawiyah Raudaitul Mubtadiin Ketapang
Sampang. Dengan alasan minimnya kedisiplinan yang dilakukan oleh siswa di
sekolah tersebut dalam hal ketaatan terhadap peraturan dan sistem sekolah.

Penulis jiga ingin mengkaji dan meneliti apa saja hal yang paling mendasar
penyebab perilaku pelanggaran yang dilakukan siswa di madrsah tersebut dengan
pendakatan budaya organisasi. Karena jika diamatai, norma, tata tertib serta sangsi-
sangsi sudah diterapkan bersama, tetapi masih terjadi sebuah pelanggaran kode etik
yang dilakukan siswa. Dan kalau dicermati pula, norma dan tata tertib merupakan
bagian budaya yang tidak dapat dipisahkan, tetapi kenapa norma dan tata tertib tidak
membudaya, kalau memenag itu merupakan unsur-unsur kebudayaan? bagaimana

langkah-langkah mebudayakannya. Itulah nanti penulis yang akan bahas dan

7 Aan Komariah, Cepi Triatna, Visioner Lidiarship, (Jakarta : PT.bumi Aksara, 2006), Hal 98



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2. Untuk mengetahui pola peerapan budaya organisasi dalam membentuk

D.

1.

E.

kedisiplanan siswa Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin

Manfaat Penelitian

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai proses
kegitan sekolah yang efektif dalam mengembangkan sikap kedisiplinan pada
siswa.

Motivasi para praktisi pendidikan terutama kepala sekolah maupun
stikeholder  lembaga untuk  kereatif dan  inovatif dalam
mengimplementasikan sebuah metode untuk baru menunjang tercapainya
cita-cita lembaga pendidikan.

Sebagai tambahan refrensi atau wacana bagi pemerhati pendidikan serta

bagi semua pembaca.

Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjelasan secara operasional tentang apa yang

dimaksud oleh beberpa istilah dalam fariabel penelitian, agar tidak terjadi kerancuan

makna atau salah persepsi.

Untuk memudahkan pembaca mengerti terhadap maksud yang terkadung di

dalam judul skripsi ini, maka penulis akan memberikan penjelasan secara satu persatu

tentang beberapa bagian kata yang terkandung dalam judul Penerapan Budaya
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Organisasi Dalam Membentuk Kedisiplinan Siswa Madrasah Tsanawiyah
Raudlatul Mubtadiin sebagai berikut :

Penerapan  : adalah proses, cara serta perbuatan menetapkan atau
pemasangan sesuatu.® Dalam artian, penerapan disini adalah
sebuah proses pemasangan budaya organisasi dengan tujuan
dilakukan oleh yang bersangkutan.

Budaya : yaitu suatu ideology, nilai-nilai, anggapan, keyakinan,
harapan, sikap dan norma yang dimiliki dan mengikat dalam
suatu komunitas masayarakat.” Budaya juga dapat diartikan
norma yang melekat pada savatu kelompok atao organisasi
yang juga dianut oleh para naggota organisasi itu.'®

Organisasi  : organisasi merupakan kesepakatan bersama tentang nilai yang
dianut bersama dalam kehiddupan organsasi dan mengikat
pada semua orang yang bersangkutan.'' Organisasi juga bias
diartikan fenomina yang dapat menghasilkan kebudayaan, dan
organisasi juga dapat menghasilkan barang dan jasa serta
barang-barang kebudayaan yang menjadi symbol atau

keyakinan dan nilai dan system bersama.

8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahsa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005) hal.
1180

% Umar Nimran, Prilaku Organisasi, (Surabaya : Cita Media, 1997) hal. 120

19 A. Hasyim Ali, Organisasi Dan Manajeman, (Jakarta : Consulting Group, 1998) hal. 102

! Sondang P Siagan, Teori Pengemabangan Organisasi, (Jakarta : Bmi Aksara 1995)hal. 42
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Dalam membentuk : didalam kamus besar bahasa Indonesia edisi ketiga,

Kedisiplinan

Siswa

membentuk diartiakan sebagai suatu tindakan menjadikan
sesuatu atau membentuk sesuatu dengan bentuk tertentu. '2
dalam artian membentuk merupakan sebuah proses dari tidak
ada menjadi ada. Sedangkan kata dalam lebih merupakan kata
penghubung saja dari fariabel sebelumnya.

: menurut Saladien disiplin berasal dari bahsa latin, yaitu
diciplina yang diambil dari kata discere dengan bermakna
belajar. Istilah ini berkembang menjadi mentuk intruksi,
hukuman dalam pengertian mendidik dan kepatuhan terhadap
norma, peraturan serta tata tertib. Dalam pengertian ini
selanjutnya saladien mengartikan disiplin sebagai control
terhadap kelakuan, baik oleh suatu kekuasaan luar maupun
individu sendiri. Dan menghasilkan kepatuhan terhadap norma
dan tata tertib umum yang berlaku dakalangan masayarakat.'

: pelajar, ' atau murid pada tingkat sekolah dasar dan

menengah. '’

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahsa Indonesia, (Jakrta, Balai Pustaka, 2005) hal

135

B3 Salladien, Peranan Lembaga Pendidikan Dalam Meningkatkan Disiplin Nasional, Makalah
Disampaikan Dalam Seminar Nasional
' Poerwodarminto, Kamus Bahsa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka) Hal 955

5 Ibid, Hal 1077
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F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pemahamn skripsi ini, penulis menyusun tulisan
ini menjadi 5 BAB dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Pada Bab Pendahuluan ini terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, Sistematika
Pembahasan
BAB II KAJIAN TEORI
Meliputi bebrapa sub pokok yaitu meliputi pengertian budaya organisasi,
konsep dasar budaya organisasi, hubungan budaya organisasi dengan lembaga
pendidikan (sekolah), kedisiplinan siswa, budaya organisasi dalam
membnetuk kedisiplinan siswa.
BAB III METODELOGI PENELITIAN
Pada bab ini terdiri dari jenis peneitian, lokasi peneltian dan jenis data dan
sumber data, tahapan peneltian, subyek penelitian, ruang lingkup peneltian,
metode pengumpulan data, metode pengolahan data serta teknik pengolahan
data. Dan teknik analisis data
BAB IV PAPARAN HASIL PENELITIAN
Pada bab ini terdiri dari penyajian data meliputi sejarah dan biografi, letak
geografis, ketenagaan, kurikulum, kondiisi siswa, sarana prasarana, organisasi
siswa, kondidisi sosial masyarakat, model budaya organisasi, bentuk

kedisiplinan siswa, dan serta analisi data.
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BAB V PENUTUP
Yaitu meliputi kesimpulan dan saran-saran yang dilengkapi dengan daftar

pustaka serta harapan-harapan dan lampiran-lampiran.



BABII
KAJIAN TEORI

A. Budaya Organisai

1. Pengertian Budaya Organisasi

Seperti istilah budaya pada ilmu sosial umumnya, kata Budaya diambil
dari kata sanskerta yaitu budhayah, yang dibentuk dari kata “budi” atau
“akal”. Banyak yang mengartikan budaya (kebudayaan) dalam arti terbatas
(sempit), dimana budaya diartikan sebagai pikiran, rasa, dan hasil karya
manusia yang memenuhi hasratnya akan keindahan dengan hanya terbatas
pada seni. tetapi ada pula budaya (kebudayaan) diartikan sebagai keseluruhan
pengetahuan manusia sebagai mahluk sosial yang digunakan untuk
memahami lingkungan serta pengalamannya dan menjadi pedoman tingkah
laku seseorang.'® Para ahli ilmu sosial mengartikan konsep budaya sebagai
seluruh pikiran manusia yang telah berakar pada nalurinya sehingga hanya
dicetuskan oleh manusia dengan melalui proses belajar, sehingga dari situlah
pendidikan diperlukan.

Di dalam persfektif antrolpologi, konsep budaya telah mengalami
pergeseran makna, kebudayaan yang awalnya meliputi segala manifestasi dari
segala kehidupan manusia yang berbudi luhur dan bersifat rohani, seperti

agama, kesenian, filsafat, ilmu pengetahuan, tata Negara, dan sebagainya.

18 Suwarto, Budaya Organisasi, (Yogyakarta, Universitas Atma Jaya, 2009) Hal. 1

16
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tetapi hal tersebut berubah, kini kebudayaan diartikan sebagai manifestasi
kehidupan setiap orang dan setiap kelompok. Kebudayaan dipandang sebagai
sesuatu yang lebih dinamis, bukan sesuatu yang kaku dan setatis.'”

Oleh karena itu, budaya mempunyai beberapa batasan, sebagaimana
yang dikemukakan oleh para tokoh berikut:'®

1. Gibson, Ivancevich, Donnely: ide tradisional, turun temurun,

tertanam pada nilai

2. JW. Symington: Kebiasaan (kepercayaan, pengetahuan, seni,

moral, adat istiadat)

3. Krober dan Kluchorn: pola eksplisit dan implisit perilaku

kelompok manusia.

Dengan mengacu pada definisai dan ketiga batasan tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa budaya mempunyai arti karakteristik sebagai
berikut:"’

a. Mempelajari : diperlukan dalam belajar, observasi, pengalaman

b. saling berbagi: kelompok, keluarga, masratakat

c. transgenerasi: kumulatif dan dari generasi kegenerasi

d. persepsi pengaruh: perilaku

e. adaptasi: kapasitas berubah dan adaptasi.

' Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung, Pustaka Stia, 2009) Hal. 201
8 Ibid, Suwarto,... Hal. 1
1933 Ibid, Suwarto,... Hal. 2
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Secara umum lembaga atau organisasi terdiri atas sejumlah orang
dengan latar belakang, kepribadian, emosi, dan ego yang berbeda. Dari Hsil
penjumlahan dan interaksi seseorang itu maka dapat membentuk organisasi
yang didalamnya terdapat budaya organisasi.

Pengertian Organisasi sendiri menurut Hikmat dapat dipandang sebgai
intitusi “doktriner” yang memilki kekuatan memaksa atau sebagai alat untuk
mengendalikan perilaku para nggotanya, sehingga budaya organisasi
merupakan budaya yang dibentuk berdasarakan norma organisasi dan sengaja
untuk menyatukan arah dan tujuan dalam organisasi. Bukanlah meliputi
budaya sosial secara umum.?’ Jadi, sederhananya adalah, budaya organisasi
dapat didefinisikan sebagai kesatuan orang-orang yang memiliki tujuan,
keyakinan (beliefs) dan nilai-nilai yang sama di dalam organisasi.

Penggunaan istilah budaya organisasi sebenarnya mengacu pada
budaya yang ada di sebuah lembaga, karena pada umumnya lembaga
merupakan suatu bentuk dari organisasi, dimana adanya sebuah kerja sama
antara beberapa orang yang membentuk kelompok atau satuan kerja sama
tersendiri. Oleh karena itu, Setudi budaya organisai merupakan studi yang
berlaku pada sebuah lembaga, Baik itu menyangkut lembaga pendidikan,
maupun lembaga lain.

Apabila budaya dilihat pada konteks lembaga, maka disebut pula

budaya yang berlaku dalam organisasi yang melakukan kegiatan lembaga

2 1bid, Hikmat,...Hal. 177
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tersebut. Jadi istilah budaya organisai mempunyai kesamaan dengan budaya
lembaga maupun budaya manajemen.

Seperti halnya pengertian budaya secara umum yang telah dibahas
diawal, Budaya organisasi juga dapat didefinisikan sebagai perangkat sistem
nilai-nila  (values), keyakinan-keyakinan (beliefs),  asumsi-asumsi
(assumtions), atau norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan
diikuti oleh para anggota organisasi sebagai pedoman prilaku dan pemecahan
masalah-maslah organisasi. Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai-
nilai atau norma-norma yang telah relatif lama berlaku dalam organisasi, serta
dianut secara bersama oleh para anggota organisasi. diDalam budaya
organisasi, terjadi sosialisasi nilai-nilai dan menginternalisasi kedalam diri
para anggota, serta menilai orang perorang didalam organisasi.>! Dengan
demikian, budaya organisasi merupakan jiwa organisasi dan jiwa para anggota
organisasi.

Budaya organisasi juga merupakan suatu kekuatan sosial yang tidak
tampak, yang dapat menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk
melakukan katifitas kerja.? secara tidak sadar tiap-tiap orang di dalam suatu
organisasi akan mempelajari budaya yang berlaku di dalam organisasinya.
Apalagi bila ia sebgai orang baru misalnya, supaya dapat diterima oleh

lingkungan internal organisasi, maka ia harus berusaha mempelajari apa yang

2! Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, (Jakarta, Prenada Media Group, 2010) Hal 2
2 Ibid, Edy Sutrisno,.... Hal. 3
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dilarang dan apa yang diwajibkan, apa yang baik dan apa yang buruk, apa
yang benar dan apa yang salah, dan apa yang harus dilakukan dan tidak boleh
dilakukan di dalam organisasi tempat beraktifitas.

Oleh arena itu, budaya organisasi pada perinsipnya mensosialisasikan
dan menginternalisasi nilai-nila yang berlaku didalam organisasi terhadap
para anggota organisasi. Jika Budaya organisasi kuat, maka dapat mendukung
tercapainya tujuan-tujuan lembaga, sebaliknya jika budaya organisasinya
lemah atau negative, maka hanya akan menghambat atau bertentangan dengan
tujuan-tujuan lembaga.

Di dalam suatu lembaga yang budaya organisasinya kuat misalnya,
nilai-nilai bersama yang ada dapat dipahami secara mendalam, dianut dan
diperjuangkan oleh sebagian besar para anggota organisasi. Sehingga Budaya
yang kuat dan positif juga sangat berpengaruh terhadap perilaku dan
efektifitas sebuah lembaga. sebgaiamna yang dinyatakan oleh Diel dan
Kenedy, Miner, Robbins, mereka mengatakan adanya budaya organsasi yang
kuat akan menimbulkan antara lain sebgai berikut:>

1. Nilai-nilai kunci yang saling menjalin, tersosialisasikan,
menginternalisasi, menjiwai para anggota, dan merupakan kekuatan

yang tidak tampak.

% Ibid, Edy Sutrisno,,.., Hal. 4
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2. Perilaku-perilaku anggota organisasi secara tidak disadari terkendali
dan terkordinasai dan terkoordinasi oleh kekuatan informal atau tidak
tampak.

3. Para anggota merasa komit dan loyal pada organisasi.

4. Adanya musyawarah dan kebersamaan dan kesetaraan dalam hal-hal
yang berarti sebgai bentuk partisipasi, pengakuan, dan penghormatan
terhadap anggota organisasi.

5. Semua kegiatan berorientasi atau diarahkan kepada misi atau tujuan
organisasi

6. Para anggota organisasi merasa senang, karena diakui dan dihargai
martabat dan kontribusinya, yang sangat rewarding

7. Adanya koordinasi, integrasi dan konsistensi yang mensetabilkan
kegiatan-kegiatan lembaga

8. Berpengaruh kuat terhadap organisasi dalam tiga aspek, yaitu :

a. Pengarahan prilaku dan kinerja organisasi

b. Penyebarannya pada para anggota organisasi

¢. Dan kekuatannya, yaitu menekan para anggota organisasi untuk
melaksakan nilai-nilai budaya

9. Budaya berpengaruh terhadap prilaku individu maupun kelompok

Sehingga Miller menambahkan, jika nilai-nilai primer pada unsur-

unsur budaya yang seharusnya ada pada tiap-tiap lembaga dikelola deengan
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baik, maka dapat menjadi budaya organisasi yang positif, dan akan

mengakibatkan efektifitas, inovasi, loyalitas, dan produktifitas. Yang dapat

meghasilkan butir nilai-nilai budaya yang berbentuk dalam asas-asas

sebgaimana berikut: 2*

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Asas tujuan
Asas consensus
Asas keunggulan
Asas prestasi
Asas empiri
Asas keakraban

Dan asas integritas

Selain itu pula, Sowarto menambahkan batasan-batasan budaya

organisasi yang membedakan dengan budaya lain, dengan mengutip dari

beberapa tokoh antara lain:®

1.

Robbins: Suatu sistem makna bersama atau persepsi yang dianut
oleh anggota-anggota organisasi
Sejumlah pemahamn penting seperti norma, nilai, sikap, dan

keyakinan yang dimiliki bersama oleh para anggota organisasi

® Miler, American Spirit, Vision Of A Now Corporate Culture, New York, Warner Books, 1984) Hal.

45

5 1bid, Suwarto,...Hal. 2
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3. Schien: Luthans: Pola asumsi dasar bentukan, temuan, atau
pengembangan kelompok yang bekerja cukup baik dalam
mengatasi masalah schingga perlu diajarkan pada anggota baru

4. Hofstade: Pemorograman mental efektif

5. Hatch: Pandangan hidup dalam organisasi

6. Nicholson dan Juechter: Berkaitan dengan makna bersama, nilai,
sikap dan keyakinan kebiasaan dan pengharapan dan keseluruhan

anggota organisasi.

Dengan demikian, batasan-batasan tersebut di atas dapat digaris
bawahi, bahwa yang membedakan budaya organisasi satu dengan organisasi
lain adalah adannya sistem bermakna (norma, nilai, sikap dan keyakinan).
Dan jika diamati secara seksama, sistem bermkna itu merupakan seperangkat
karakteristik utama yang dibhargai oleh anggota organisasi, Diakui dan

Daijalankan oleh seluruh anggota organisasi.

Sehingga dari batasan tersebut, dapat dikenal beberapa tingkatan

budaya organisasi yaitu :°

a. Artefak: sesuatu yang dapat dilihat, didengar dan dirasa

b. Nilai-nilai : alasan kita berkorban demi yang kita kerjakan

* Ibid, Suwarto,..,Hal 3
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c. Asumsi dasar : keyakinan yang sudah dianggap ada oleh anggota

organisasi

2. Konsep Dasar Penerapan Budaya Organisasi

Sebelum penulis membahas tentang konsep penerpan budaya
organisasi lebih jauh, terlebih dahulu penulis ingin menjelaskan kembali
pengertian dari budaya itu sendiri. sebagaimana yang telah dikemukakan di
pembahasan awal, budaya memang erat sekali kaitannya dengan nilai-nila dan
norma yang berlaku dalam komunitas masyarakat, dimana budaya merupakan
sesuatu yang manjdi simbol dan keyakinan dalam bentuk perilaku seseorang.

Melihat dari pengertian itu, Ada beberpa fungsi dari budaya itu
sendiri, dalam hal ini sebagian tokoh mempunyai pandangan berbeda
mengenai fungsi budaya, tetapi dapat disimpulkan bahwa fungsi budaya
dalam organisasi sebagai berikut:’

1. Mempunyai peran yeng mentapkan tapal batas. Artinya, budaya
mempunyai satu perbedaan yang jelas antara satu organisasi dengan
organisasi lain

2. Budaya mempunyai suatu rasa identitas bagi anggota-anggota
organisasi

3. Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada ssuatu yang lebih

luas dari pada kepentingan individu sesorang

# 1bid, Hukmat,... Hal. 203
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4. Budaya meningkatkan kemantepan sistem social, budaya juga
merupakan perekat social yang membantu mempersatukan organisasi
itu dengan memberikan standar-standar yang tepat mengenai apa yang
harus dilakukan dan dilakukan oleh para karyawan

5. Budaya berfungsi sebagi mekanisme pembuat makna dan kendali yang

memandu dan membentuk sikap serta prilaku para karyawan.

Sedangkan pengertian organisasi, yaitu merupakan sistem yang
sinergis atau integral, yang di dalamnya terdapat subsitem (kelompok kerja)
dan komponen-komponen yang saling berhubungan erat. Dimana di dalamnya
orang-oarng mengemban tugas bersama demi mencapai tujuan organisasi.’®
Dan di dalam organisasi terjadinya sebuah perbedaan ras, pandangan,
maupun sikap prilaku yang dimilki sesorang dari latar belakang yang
dimilkinya menjadi hal yang biasa. untuk itu budaya organisasi menjadi
penting dalam hal penyatuan budaya dalam organisasi sebagai mana fungsi

fungsi budaya organisasi di atas.

Namun demikian, budaya organisasi tidaklah muncul begitu saja dari
kehampaan, tetapi budaya organisasi kadangkala bermula dari keberhasilan
yang diraih oleh sebelumnya, hal ini pula yang kemudian dapat membimbing
anggota organisasi pada sebuah proses pencapaian tujuan dengan tahap

pembudayaan organisasi.

2 Ibid, Hikmat,...hal. 177
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Menurut Taliziduhu Ndaraha hal-hal yang dapat membentuk budaya

organisasi antara lain:*

1. Pendiri organisasi

2. Pemilik organisasi

3. Sumber daya tenaga

4. Ekternal organiasasi

5. Orang yang mempunyai kepentingan dalam organisasi (setake
holder)

6. Masyarakat

Di dalam organisasi, tentu telah memiliki nilai (norma) yang diterapkan
kepada anggota organisasi, baik itu terbentuk karena adanya sebuah visi dan
misi yang ingin dicapai oleh organisasi. Seperti pembentukan nilai-nila yang
diterapkan misalnya, diamana dalam meningkatkan budaya organisai yang
kuat, perlu menerapkan nilai-nilai kepercayaan, integritas, pelayanan,
kesempurnaa, serta rasa proforsionalisme terhadap anggota organisasi.’® Oleh
karena itu tahap yang paling mendasar dalam konsep pembentukan dan

penerapan budaya organisasi antara lain adalah melalui:*'

a. Tahap seleksi

? Taliziduhu Ndaraha, Budaya Organisasi, (Jakarta, Rineka Cipta, 1997), hal. 11
% Ibid, Suwarto,....hal 129
3 1bid, Suwarto,...Hal 14
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Yaitu sebuah proses pengidentifikasi untuk menseleksi anggota baru
dalam melakukan aktifitas organisasi. Biasanya anggota baru mempunya
ketarampilan maupun perilaku yang bebeda dengan anggota yang lain,
sehingga dalam proses penseleksian ini ada beberapa unsur yang menjdi tahap
awal untuk anggota baru agar bisa beradaptasi dengan budaya organisasi.
Yaitu;

a. Informasi: yaitu proses pebelajran anggota organisasi apabila terjadi
konflik nilai antara nialai individu yang dimili dengan nilaiorganisasi,
anggota organisasi yang baru perlu belajar secara terus menerus
tentang nilai yang berlaku didalam organisasi, schingga terjadi
sinkronisasai yang dinamis antara individu dengan organisasi.

b. Proses seleksi hendaknya menyediakan dua arah alternatif, yaitu untuk
keputusan pada anggota baru pada pilihan yang dinginkan, sehingga
anggota baru dapat dengan mudah beradaptasi dan menikamti aktifitas
kerja organisasi.

c. Proses seleksi juga hendaknya dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip
nilai inti organisasi, yakni proses seleksi tidak berlaku pada anggota
baru yang hanya akan mengahmbat jalannya organiasi, dalam artian
adanya dikotomi nilai yang dimilki orgnisasi dengan nilai-nilai yang

dimilki individu melalui sikap dan prilaku dilaur organisasi.
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b. Tindakan Manjemen Atau Lembaga

Tindakan manajeman di sisni adalah tindakan lembaga, dimana hal ini
merupakan tindakan semata-mata bagaimana manajemen mengatur anggota
organisasinya, yaitu mulai dari pembentukan norma, tuga-tugas yang
diemban, serta seluruh perangkat yang berkaitan dengan aktifitas anggota
organisasi beserta sangsi dan apresiasi lembaga yang diterpakan. Hal ini
mempunyai dampak yang sangat besar terhadap penerapan budaya organisasi,
sikap yang seharusnya mamnjemen meberikan peraturan terhadap organisasi
lewat apa yang harus dilakukan dan tidak boleh dilakukan, serta bagaimana
posisi inti — paling tidak manajer — memberikan tanggapan wujud apsresiasi,
misalnya pemberian hadiah terhadap anggota yang tingkat kedisiplinannya
sangat tinggi. Hala itu tidak menutup kemungkinan akan menunjang anggota
organisasi dalam menjujnjung tiinggi niulai organisasi.

Nasution memberikan konsep tentang tugas lembaga pendidikan
sebagai pengintegrasian budaya anggota kedalam budaya organisasi yang ada
antara lain melalui langkah-langkah sebagai berikut:*>

1. Membentuk Transimisi kebudayaan, seperti penerpan norma dan

lain sebaginya

2. Mengadakan perkumpulan social, organisasi yang sifatnya

menunjang

3 Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998) hal, 15
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3. Memperkenlakan anak dengan para tokoh yang dapat menjadi
panutan tingkah laku
4. Menggunakan tindakan positif dan negatif untuk mengaharuskan
anak untuk dapat menjalankan norma-norma yang ada.
e. Metode Sesialisasi
Menurut Greemberg, sosialisasi diartikan sebagai proses, dimana
individu ditransformasikan dari luar untuk berpartisipasi sebagai anggota
organisasi yang efektif. 3 untuk itu, untuk mempermudah sesorang dalam
beradaptasi dengan nilai dan norma budaya yang ada dalam organisasi,
tentunya organisasi membantu anggota organisasi menyesuaikan diri dengan
lingkunag organisasi, dengan melalui beberapa tahap sosialisasi berikut:
a. Tahap prakedatanagn. Yaitu suatu proses pemebelajaran sosialisasi
sebelum anggota baru memasuki dan memulai aktifitas organisasi
b. Tahap perjumpaan. Yaitu tahap sosialisasi seorang anggota baru dalam
menyaksikan seperti apa organisasi yang mau dimasuki untuk
mengetahu adakah ketidak singkronan antara harapan dan kenyataan.
c. Tahap mtamorfosis. Yaitu tahap ini merupakan tahap akhir bagamana
seorang anggota baru sudah mulai bias menyesuaikan diri dengan

kelompok kerjanya.

33 Ibid, Edy Sutrisno, Budaya Organisasi........ hal 29
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Dari beberapa tahap tersebut di atas, dapat digambarkan proses

sosialisasi dalam bentuk bagan berikut :*>*

Tabe 1

Proses sosialisasi dalam penerapan budaya orgasnisasi

Prakedatngan

HASIL

=g

Produktifitas

Perjumpaan

Metamorfosis

y

Komitmen anggota

N

Keluarnya Anggota

Pada realitas kehidupan, seseorang dalam organisasi pada dasarnya

diinstitusikan melalui sistem sosial yang melalui proses interaksi diantara

para pelaku organisasi. Dengan pemahaman ini, perilaku organisasi akan

terbentuk secara integral dan bersama melalui nilai-nilai dan tugas yang

menjadi norma di dalam organisasi.

Jadi, ada beberapa hal pula yang dapat membentuk sisio cultur

organisasi, diantaranya adalah :*°

a. Adanya budaya organisasi yang dibagi bersama

b. Budaya yang dilembagakan menjadi norma-norma social

% Ibid, Suwarto,...Hal. 16
3 Ibid, Hikmat,....hal 241
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c. Budaya yang dibatinkan oleh individu-individu menjadi motivasi-

motivasi

Kondisi ini menurut Hikmat dimungkinkan sekali, karena sistem sosial
nantinya akan didukung oleh empat subsistem, yaitu kebudayaan (culture)
sosial, kepribadian (personality), dan organisme (behavior organism).
Keempat subsitem tersebut ini bertanggung jawab terhadap kesatuan sistem
bertindak, yaitu pertahanan pola tingkah laku, integritas, pencapaian tujuan,
dan proses adaptasi yang tinggi terhadap proses pembentukan budaya

organisasi.’®

Seluruh organisasi memiliki fungsi dan tujuan uatama yang ingin
dicapai, yang dalam subsitem personality disebut kekuatan motivasi terhadap
individu untuk membuat keputusan tentang ikatan batin terhadap pola-pola
sistem yang disepakatinya secara bersama, hal ini menyangkut tujuan,

sasaran, dan cita-cita dalam kehidupan berorganisasi.

Dalam berperilaku organisasi, guna membentuk budaya organisasi yang
baik menurut Fred Luthan, organisasi dapat menerapkan beberpa prinsip yang

hendaknya dimilki oleh setiap anggota organisasi, yaitu sebagai berikut:*’

1. Proses saling belajar dalam berbudaya melalui interaksi dalam

masyrakat yangterorganisasi atau masyrakat yang kompleks

% Ibid, Hikmat,...hal. 202
%7 Ferd Luthan,Oragnisazional Behavior, (Amerika, Mc. Graw-hill, 1992), hal. 26
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2. Proses saling berbagi budaya (share culture) diantara anggota
organisasi

3. Proses saling mewariskan budaya dari generasi kegenerasi
berikutnya

4. Proses simbolisasi prilaku yang dipandang representative bagi
integrasi sosio cultural organisasi

5. Proses peternalisasi sebagai pembentukan dan pengintegrasian
perilaku organisai

6. Proses adaptasi dari semua perilaku anggota, yang memperkuat
heterogonitas prrilaku, sebaliknya memperlemah pluralisme dan

dinamika tindakn social dalam organisasi

Dari Proses pembentukan norma prilaku dalam budaya organisasi,
maka berjalan enam tahapan tersebut diatas, sehingga kemudian menjadi
karakter social normatif dan integratif, baik pada pola perilakunya maupun
pada aspek yang mendukung pada pemulaan perilaku seseorang yang
bersangkutan. sehingga proses pembentukan budaya organisasi juga dapat

melalui beberapa cara antara lain:*®

1. Adanya hubungan antar perilaku atau yang disebut dengan
komunikasi budaya. Interaksi dapat terjadi akibat adanya

kepentingan dan kebutuhan yang dapat berhubungan dengan satu

3 Ibid, Ferd Luthan,... Hal. 29
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yang lainnya. Dalam lemaga pendidikan misalnya seperti pendidik
dengan anak didik. Pendidik membutuhkan kompensasi tertentu
dari anak didiknya, sedangkan anak didik memebutuhkan ilmu
pengetahuan dari pendidik.

2. Konflik kepentingan atau benturan antar nilai (budaya) perbedaan
dan perselisihan dapat disebabkan oleh kepentingan dan tujuan
yang berbeda, apabila salah satu pihak (individu anggota
organisasi) memaksakan kehendaknya, akan lahir kecenburuan
social. Melalui musyawarah mufakat, dan penyuluhan nilai-nilai
yang harus ditaati oleh organisasi maka perbedaan dan tujuan akan
terintegrasi dan tercipta budaya yang kuat dalam organisasi.

3. Penggalian dalam nilai-nilai interinsik dalam kebudayaan. setiap
potensi yang terdapat dalam diri manusia pasti mempunyai nilai-
nilai yang berharga untuk membentuk symbol-simbol kebudayaan,
adanya penyatuan tujuan dan orientasi anggota organisasi dapat
membentuk nilai-nilai dan symbol yang sama di ineternal
organisasi, sehingga mempunyai karakteristik sendiri yang berbeda
dengan budaya lain. Misalnya norma-norma yang harus di taati oleh

anggota organisasi.

Dari tiga macam proses kebudayaan itu, berlangsung pula proses

sosialisasi nilai-nilai yang dianut, dan dilakukan seacra terus menerus,
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terutama bagi anggota yang masih baru. Itulah sebabnya, budaya organisasi
berproses melalui saling berbagi antar anggota organisasi dan saling
mewariskan budaya organisasi. Proses tersebut dapat diakatakan sebagai

kaderisasi atau regenerasi.

3. Budaya Organisasi pada Konteks Lembaga Pendidikan (Sekolah)
a. Lembaga Pendidikan (Sekolah) Sebagai Sistem Sosial

Sebagaimana definisa organisasi yang telah diurai di atas, dimana
Organisasi merupakan salah satu bentuk dari sistem sosial. Sebagai salah
satunya organisasi atau lembaga pendidikan, dengan sendirinya sekolah
merupakan salah satu bentuk dari sistem sosial yang mempunyai sub sistem
dengan ciri-ciri husus yang berbeda dengan sub sistem sosial yang lain. ¥
dalam hal ini, selain sekolah sbagai sebuah sitem organisasi, sekolah juga
sebgai kegiatan manjeman, inti dari kegiatan organisasinya itu adalah adanya
kegiatan belajar mengajar, baik di kelas maupun di luar kelas.

Sebagian masyarakat Indonesia membedakan antara istilah sistem dan
sistim. Dimana “sistem” diartikan sebagai totalitas susunan atau jaringan,
sedangkan “sistim” lebih merupakan cara tau metode saja. misalanya sistim
ujian nasional dan sistim penyaringan siswa baru.** Namun dalam kamus

bahasa Indonesia maupun kamus-kamus lain kedua istilah tersebut disamakan.

*Mulyono, Manajemen Adminstrasi Dan Orgnisasi Pendidikan, (Jogjakarta, Ar-Ruz Media Group,
2009), Hal. 1 64
“ Ibid, hal 405
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Tetapi menurut Salamoen Soeharyo, timbulnya kata sistem dan sistim
sebenarnya karena perbedaan bahasa yang diterjemahkannya, sistim berasal
dari bahasa belanda (sisteem) sedangkan system berasal dari bahasa inggris
(sistem)41

Dari adanya perbedaan itulah dapat ditarik bebepa pengertian sistem
menurut beberapa tokoh sebagai berikut:*?

a. Cleland dan King mengatakan, sitem merupakan kumpulan dari
berbagai hal yang saling mempengaruhi dan saling tergantung dan
membentuk kesatuan yang terikat.

b. Kast dan Rosenzweig mengatakan, sistem adalah suatu kesatuan
yang utuh, terorganisasi, terdiri dari dua atau lebih bagian,
komponen atau subsistem dan dibatasi oleh batasan-batasan
lingkungan supra system yang dapat dikenal.

c. sedangkan LAN mengartikan system sebaga seperangkat
(gabungan kombinasi atau kumpulan) unsure, elemen, omponen,
hal, atau subsistem, yang saling terikat (interelasi), saling
memengaruhi (interaksi), saling tergantng (interdependensi),
sehingga merupakan satu totalitas, entitas atau kesatuan yang utuh,

terpad dan mempunyai fungsi, dan tujuan serta output tertentu.

4! Salmoen Soeharyo, Sistem Administrasi Negara RI, (Jakrta:Lembaga Administrasi Negara Republic
Indonesia, 1999) hal. 5
“ Ibid, Mulyono,... Hal. 64
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Sekolah dalam hal ini sebagai sistem, tidak lepas dari faktor adanya
saling keterikatan, saling tergantung dan saling mempenagruhi antara
subsistem yang satu dengan yang lain, misalnya siswa dengan guru, begitu

juga sebaliknya. Sehingga dapat mencapai tujuan bersama.

b. Lembaga Sekolah Sebagai Organisasi
Menurut Mulyono, Sekolah merupakan suatu orgnisasi pendidikan
sekaligus disebut sistem sosial yag mana hal itu kemudian sekolah dapat
disebut sebagai institusi. sebagaimana yang dikemukakan Sutopo, Organisasi
adalah proses penyusunan struktur organisasi sesuai dengan tujuan-tujuan,
sumber-sumber, dan lingkunagan. Sedangkan mnurut Oteng Sutisna
organisasi diartikan sebagai menuyusun struktur dan membentuk hubungan-
hubungan agar diperoleh kesesuaian dalam usaha mencapai tujuan bersama.*?
Oleh karena itu, Untuk melengkapi devinisi tersebut diatas, organisai adalah
kumpulan dua orang atau lebih yang membentuk kerja sama dalam satu
wadah untuk mencapai visi, misi dan tujuan bersama secara efktif dan evisien.
Untuk melihat organisasi secara utuh, dapat dilihat dari dua aspek, yaitu

pertama, aspek struktur organisasi, yaitu meliputi:**
1. Pengelompokan orang secara formal

2. Bagan organisasi

*® Oteng Surisna, Administrasi Pendidikan Dasr Teoritis Untuk Praktiak Profosional (Bandung,
Angkasa, 1989) hal 205
“3 Ibid, Mulyono,... Hal. 73
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Kemudian yang kedua, adalah proses perilaku. Stelah struktur
organisasi diisi dengan anggota (orang) maka terjadilah proses perilaku.
Proses perilaku merupakan aktifitas kehidupan dalam struktur organisasi. hal

ini meliputi:

a. Komunikasi

b. Pembuatan keputusan

c. Motivasi

d. Kepemimpinan

Kemudian selanjutnya diurai pada apa yang disebut dengan perilaku

organisasi.*’

Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa sekolah dapat
pula disebut organisasi sosial yang diselenggarakan dan dirancang serta
mengutamakan kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.*® Dan
untuk mencapai tujuan tersebut, sekolah melaksasnkan fungsi-fungsi
administrasi, manjemen, dan kepemimpinan sebagaiman organisasi
umumnya, Sehingga dengan demikian timbullah kegiatan organisasi di

sekolah (lembaga pendidikan)

¢. Budaya Organisasi Pada Lembaga Pendidikan (Sekolah)

* Sutopo, Administrasi Manjemen Dan Organisasi, (Jakrta, Lembaga Administrasi Negara, 1999)27
“ Ibd, Mulyono, Manjemen......hal 87
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Berbicara tentang budaya organisasi pada lembaga pendidikan,
tentunya tidak terlepas dari unsur-unsur yang memebntuk budaya lembaga itu
sendiri. Salah satunya adalah lingkunagn sekolah yang terdiri dari lingkungan
internal sekolah, misalnya tempat belajar dan mengajar. Dan peran penting
dari keberadaan para pendidik atau anak didik (murid), maupun staf-staf yang
lain yang dalm ini merupakan subyek dari proses aktifitas norma, nilai, tugas
serta proses pembelajran yang berkaitan denagan aktifitas siswa di sekolah.

Menurut Muhaimin dalam bukunya mengatakan, jika berbicara budaya
pada lembaga pendidikan sekolah, maka disebut sebagai budaya korporasi
(corporate culture), karena budaya dibangun pada institusi atau lembaga yang
memiliki karakteristik tertentu. Sedangkan budaya organisasi cenderung lebih
luas, karena organisasi dapat meliputi keluarga, penguyuban atau kelompok-
kelompok nonformal.*’

Tetapl dalam teori yang berbeda, seperti yang telah dibahas pada di
atas, dimana lembaga pendidikan yang notabenenya adalah sekolah, dan juga
termasuk sebagai sistem sosial dan organisasi, maka sangat relefan jika terjadi
penyebutan budaya organisasi pada sebuah lembaga pendidikan atau sekolah.

Begitu halnya dengan budaya organisasi secara umum, budaya di
sekolah merupakan sesuatu yang dibangun dari hasil pertemuan antara nilai-
nilai (values) yang dianut oleh kepala sekolah, guru, staf tau karyawan, dan

siswa. Nilai-nilai tersebut dibangun oleh pikiran-pikiran manusia yang ada

* Muhaimin, Manajemen Pendidikan, (Jakrta, Reneda Media Group, 2009) hal. 47
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dalam sekolah, sehingga pertemuan pikiran tersebut kemudian menghasilkan
“pikiran organisasi™*®. Oleh karena itu, dari adanya bentuk pertemuan pikiran
tersebut, maka timbullah suatu keterikatan yang membntuk sistem sosial dan
nilai-nilai yang diyakini secara bersama, sehingga terjadilah suatu budaya
organisasi.

Dengan demikian, jika pikiran-pikiran seseorang dalam organisai
sekolah banyak yang tidak baik, maka akan menghasilkan pikiran (budaya)
organisasi yang tidak baik pula. Pikiran tidak baik ini yang kemudian
menghasilkan nilai budaya sekolah yang tidak baik. Para guru misalnya
menganggap mencontek (tidak jujur) untuk mencapai satu kelulusan
merupakan usaha yang sah dan baik-baik saja. Yang mana Hal itu juga
diyakini oleh kepala sekolah, bahwa meluluskan keseluruhan siswa jauh lebih
tinggi nilainya dibandingkan dengan melaksanakan ujian mencontek (tidak
jujur) walaupun dengan resiko.

Nilai-nilai dari kepala sekolah dan guru tersebut kemudian akan
menjadi pkiran organisasi, pikiran organisasi ini kemudian akan menjadi nilai
bersama sekolah yang diyakini bersama, dan memunculkan ketidak jujuran
lain pula dari kegiatan urusan sekolah, dan nilai tersebuat akan dianggap suatu
hal yang sah dan biasa, sehingga menjdi bentuk dari budaya organisasi

sekolah tersebut. Sebaliknya demikain jika organisasi (sekolah) memilki

% Kasali, Reinald, Change, (Jakarta, Gramedia, 2005)



pikiran yang baik maka akan menghasilakan pikiran organisasi yang baik
pula.

Di dalam lingkungan internal lembaga pendidikan seperti sekolah,
perbedaan individu anak didik sebenarnya perlu mendapat perhatian dari guru
maupun stike holder yang lain yang berwenang di sekolah, sehubungan
dengan pengelolaan proses belajar-mengajar dan aktifitas sekolah berjalan
dengan baik, hal itu menyangkut perbedaan biologis sisswa, intelegensi,
maupun psikologis,* yang nantinya dapat mempengaruhi budaya organisasi
yang ada di sekolah.

Para pendidik sebagai pelaku utama di lingkunagn sekolah tentunya
mau tidak mau juga harus selalu menjadi figur yang senantiasa
memperlihatkan morlaitas yang tinggi atau akhlak yang mulia serta bijaksana.
Karena pada psinsipnya pendidik sebagai contoh panutan dari setiap perilaku
anak didik di sekolah. untuk itu, sejatinya pendidik harus bertanggung jawab
dalam mencerdaskan kehidupan anak didik dengan memiliki sifat-sifat sebagi
berikut:*

1. Menerima dan mematuhi norma dan nilai-nilai kemnusiaan

2. Memikul tugas mendidik dengan bebas, brani dan gembira

* Syaiful Bahri Djamrah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interkasi Edukatif, (Jakarta, Rineka Cipta,)

hal. 56

* Ibid, Muhaimin, ... Hal. 52
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3. Sadar akan nilai-nila yang berkaitan dengan perbuatannya serta akibat-
akibat yang timbul

4. Menghargai orang lain, termasuk anak didik

5. Bijaksan dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembrono, tidak singkat akal)

6. Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Selain itu, pendidik (guru) harus bertanggung jawab terhadap segala
sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak
anak didik, karena menurut Hikmat pendidik merupakan spiritual father atau
bapak rohani bagi seorang anak didik.”’ Menghormati anak didik layaknya
menghormati anaknya, oleh karena itu sekiranya seorang pendidik perlu
menuaikan tugas-tugasnya layaknya prinsip-prinsip dan nilai-nilai seorang
pendidik.

Budaya organisasi dalam lembaga pendidikan pada dasarnya bermula
dari lingkunagn sekolah yang berkaitan dengan lingkungan masyarakat. Yaitu
bagaimana terjadi adanya singkronisasi budaya sekolah dengan budaya
masyarakat, sehingga keduanya saling menjungjung dan mengkontrol perilkau

sosial yang terjadi.

5! Ibid, Muhaimin, ...hal. 49
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Untuk itu, faktor-faktor potensi yang dapat mengembangkan budaya
dari setiap orang atau stekholder di sekolah, khusunya yang berkaitan dengan

siswa. antara lain:>

a. Bakat, yaitu suatu kemmpuan pembawaan yang potensial dan mengcu
pada kemmpuan akdemis, professional dalam berbagi bidang
kehidupan. Bakat ini berpangkal pada kemmpuan kognisi, konasi, dan
emosi.

b. Insting atau gharizah, suatu kemmpuan berbuat atau berktifitas tanpa
melalui proses belajr secar langsung (formal), kemmpuan inting ini
merupakan pembawaan sesorang sejka lahir yang terkadang sebagian
besar diperoleh dari hasil interkasi, didalam psikologi pendidikan
kemampuan ini dinamkan kapabilitas.

C. Driver atau dorongan nafsu, dalam taswuf dikenal dengan adanya
jenis-jenis nafsu, seperti lawwamah yang mendorong kearah perbuatan
tercela dan merendahkan orang lain, nafsu amarah yang mendorong
kearah perbuatan merusak, membunuh atu memusuhi orang lain, dan
nafsu mutma’innah yang mendorong kearah ketaan pada tuhan yang
maha kuasa. Dalam hal ini bagaimana seseorang dalam lemabag
pendidikan bias mengendalikan nafsunya, sehingga tau mana yang

baik dan yang buruk sesuai dengan denagan norma yang ada.

52 H.M. Arifin, fimu Pendidikan Islam, (Jakrta, Buni Kasara, 1994) hal. 156
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d. Karakter atau watak, ini berkaitan dengan tingkah laku moral dan
sosila etis seseorang, karakter sangat erat kaitannya dengan
personalitas seseorang.

e. Intuisi, yaitu merupak kemampuan psikologis manusia untuk
menerima ilham tuhan. Intuisi dapat menggerakkan hati nurani
(conscience), manusi yang membimbingnya kearah oerbuatan dalam
situasi khusu diluar kesadaran akal manusianya, namun mengandung

makna yang bersifat knstruktif bagi kehidupannya.

Tentunya budaya organisasi sekolah tidak hanya membentuk karakter
siswa saja, melainkan juga dalam efektifitas kerja dalam mensukseskan cita-
cita lembaga sekolah, pada intinya, hal itu juga berkaitan dalam proses

mendidik siswa.

Jadi, dengan mengacu pada uraian di atas, budaya organisasi di dalam
Lembaga pendidikan sangatlah ditentukan oleh seluruh stakeholder yang ada,
baik itu pmenyangkut peranan guru, pemimpin lembaga, karyawan atau setaf
dan siswa itu sendiri. Sehingga adanya budaya organisasi yang baik di
lingkunagn sekolah tidak menutup kemungkinan juga melancarkan proses
pencapaian tujuan dan cita-cita sekolah serta menghasilkan kerakter yang baik
pula terhadap siswa. Seperti buaya organisasi sekolah dalam menghasilkan

karakter dan disiplin siswa sebagaimana yang penulis bahas pada sub berikut.



B. Kedsisiplinan Siswa

1. Pengertian Disiplin

Disiplin menurut Suwarto adalah suatu proses menjalankan aktifitas
kerja berdasrkan ketepatan ukuran-ukuran prusaan, ketepatan waktu, dan
komitmen dalam janji yang diucapkan.” Sedangkan menurut Subarsismi
Arikunto disiplin diartikan sebagi sesuatu yang berkenaan dengan
penegndalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. >* peraturan yang
dimaksud dapat ditetapkan oleh orang yang bersangkutan maupun berasal dari

luar.

Didalam pembicaraan disiplin kita dapat mengenal dua istilah yang
hampir sama pengertiannya, Yaitu sitilah “disiplin” dan “ketertiban”.
Diamana, ketertiban merupakan sebuah kepatuhan seseorang dalam mengikuti
peraturan dan tata tertib karena didorang atau disebabkan oleh sesuatu yang
datangnya dari luar. Misalnya untuk mendapat pujian, atau takut kena

hukuman oleh norma-norma yang ersangkutan.

Sedangakn pengertian disiplin Suharsimi Arikunto menambahkan
bahawa disiplin merupakan suatu kepatuhan seseorang dalam mengikuti
peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada

dalam hatinya. Hal itu bisa digaris bawahi, yang membedakan antara disiplin

* Ibid, suwarto,....hal .133
* Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta, Rineka Cipta, 1993) hal. 114
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atau norma yang diterapakan, akan membentuk karakter baik pula nantinya
pada siswa.

Tata tertib yang dibuat antara guru dan siswa atas kesepakatan bersama
akan membuat siswa merasa bahwa tata tertib tersebut bukan suatu paksaan
dari pihak lain, melainkan merupakan suatu janji dari diri sendiri, sehingga
siswa lebih mudah untuk menerima dan mematubhi tata tertib tersebut. Jadi tata
tertib yang dirancang dan dipatuhi dengan baik akan memberi pengaruh bagi
terciptanya sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang kondusif bagi
kegiatan belajar mengajar. Hal itulah yang kemudian membnetuk kesadaran
dalam diri seseorang sehingga pada mencerminkan suatu sikap kedisplinan:**

Adapun faktor-faktor yang dapat membentuk disiplin antara laian
adalah:

1. Kesadaran diri.
Kesadaran diri Merupakan pemahaman diri seseorang bahwa disiplin
dianggap penting sebagai kebaikan dan keberhasilan diri, selain itu
kesadaran diri menjadi motif yang sangat berpengaruh bagi
terwujudnya disiplin.

2. Pengikutan dan ketaatan.
Sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan yang mengatur
perilaku individu. Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran

diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri yang kuat.

%8 Ibid, Subarsimi Arikunto,....Hal. 115



Tekanan dari luar dirinya sebagai upaya mendorong, menekan dan
memaksa agar disiplin diterapkan dalam diri seseorang sehingga
peraturan-peraturan dapat diikuti dan dipraktikkan.

3. Alat pendidikan.
Alat pendidikanselain Sebagai sarana juga dapat mempengaruhi,
mengubah, membina dan membentuk perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai yang ditentukan.

4. Hukuman.
Hukuamn juga mempunyai pengaruh yang besar dalam membntuk
kediplinan siswa, hal ini dapat menyadarkan, mengoreksi dan
meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada perilaku yang

sesuai dengan harapan.

Menurut Delgado sebagaimana yang dikutip oleh Jalaludin Rahmat
dalam hasil eksperimennya dia mengatakan, bahwa faktor yang dapat

mempengaruhi perilaku manusia diantaranya adalah:*®

I.  Aspek-aspek objektif dari lingkungan:
a. Factor ekologis, hal ini meliputi:
1. Factor geografis
2. Factor iklim dan meteorologist

b. Factor desain dan arsitektural tempat (ruangan)

% Jalaluddin Rahmat, pesikologi komunikasi, (Jakarta, Gramedia, 2006) Hal. 123
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c. Factor temporal (waktu)
d. Factor suasana
e. Factor teknologai
f. Factor social, yang meliputi:
1. Struktur organisasi
2. System peranan
3. Structural kelompok
4. Karakteristik populasi
II. Lingkungan psikologis seperti dipersepsi oleh kita, hal in meliputi:
a. Iklim organisasi dan kelompok
b. Etos dan iklim institusional dan cultural
III. Stimuli yang mendorong dan mempertegurh periaku
A. Orang lain

B. Situasi pendorong perilaku

Budaya Organisasi Dalam Membentuk Kedisiplinan Siswa

Sebagai mana yang telah penulis urai dari depan, dengan jelas bahwa
budaya aorganisasi merupakan perangkat sistem nilai-nila (values),
keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumtions), atau norma-
norma yang telah lama berlaku dalam organisasi, hal itu sudah disepakati dan

diikuti oleh para anggota organisasi sebagai pedoman prilaku dan pemecahan
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masalah-maslah organisasi.”” Budaya organisasi peda dasarya merupakan
suata yang tidak tampak, diamana budaya hanya merupakan nilai atau norma
yang secara sadar maupun tidak sadar sesorang dapat melakukan norma
tersebut.

Budaya organisasi juga sebagai dorongan bagi seseorang dalam
melaksanakan tigas-tugas serta hal yang berkaitan dengan norma organaisasi
atau lembaga. Oleh karena itu, adanya kesadaran tersebut sudah secara
otomatis merupakan bentuk dari kedisiplinan. ° 8 seperti yang telah diuraikan
diatas, bahwa disiplin merupakan suatu tindakan sadar dalam diri seseorang
dalam melaksanakan segala tata tretib yang berlakau. Hal itu tidak lepas dari
factor belajar, diaman secara terus menerus seseorang mencari tau tentang
norma, nilai, serta kebiasaan-kebiasaan - budaya secara umum - yang ada
didalam organisai. Sehingga membnetuk kesadaran dalam malakasanakan

budaya organisai, yang nantinya menjadi bentuk kedisplinan.

% Ibid, Edy Sutrisne,..,.Hal 12,
58 Ibid, Suharsim Arikunto,....Hal. 114



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Dimana Menurut Bodgan dan Tailor, mereka mengemukakan
bahwa metodelogi kualitatif adalah suatu bentuk metodelogi penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari
orang-orang dan prilaku yang diamati.>®

Sedanagakan menurut Dirjen Pendidikan Tinggi menyebutkan bahwa
deskriftif adalah sebuah penelitian yang berusaha untuk menentukan
pemahaman masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Selain itu
dalam metode menganalisis dan menginterpretasi.®’

Kemudian Imam Suprayoso menambahkan, deskriptif merupakan suatu
langkah menggambarkan sifat atau suatu keadaan yang semestinya berjalan
pada saat penelitian dan memrikasa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
Pada saat dalam keadaan dan penelitian berlangsung.®'

Jadi, yang dimaksud dengan kualitatif deskriptif disini adalah suatu
penelitian yang berdasakan phenomena-phenomena yang bertuajuan

menggambarkan keadaan-keadaan atau setatus phenomena yang terjadi, baik

i Bungin, B. Penelitian Kualitatif. (jakrta, Prenada Media Group.2007) Hal 3

% Cholid Narbuko, Dan Abu Ahmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara, 2007) Hal 41
¢! Imam Supratoso Tabroni, Metodelogi Penelitian Social Agama, (Bandung : Remaj Rosda Karya,
2001) hal 137 ‘
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terdapat dalam bentuk kata-kata tertulis maupun lisan dari orang yang menjadi
subyek penelitian. Kemudian data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar, rujukan angka, dan data tersebut mungkin berasal dari naskah,
wawanancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, catatan atau
memo, dan dokumen résmi lainnya®

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertnyaan tentang apa dan
bagaimana suatu keadaan (fenomina, kejadian) dan melaporkan sebagaiamana
adanya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang sat ini
berlaku. Yang didalamya terdapat upaya penjabaran, mencatat, menganalisa

dan mentafsirkan sesuatu yang terjadi.5®

B. Lokasi Penelitian

Lokasi atau obyek dalam penelitian ini berada di sebuah lembaga
pendidikan Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin yang bertempat di
Kabupaten Sampang pulau Madura. Berlokasi di sebuah desa yang bisa dilalui
dengan kendaraan umum, yang berletak di Desa Embong Lurus Ketapang
Laok, Ketapng, Sampang, Madura.

Lemabaga ini merupakan lembaga formal yang berada di bawah
naungan Yayasan Raudlatul Mubtadiin. Dimana pada yayasan ini pula

terdapat beberapa jenjang dan jenis lembaga pendidikan formal dan

€2 Loxi Moloeng, Meodelogi Peneliyian Kualitatif, (Bandung : Rosda Karya, 2007) hal. 11
 Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Aksara, 2006) hal. 98
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dilengkapi sarana prasarana yang memadai sebagaiman yang didiskripsikan
pada hasil laporan penelitian skripsi ini, namun lebih fokusnya, penulis hanya
meneliti pada jenjang Madrasah  Tsanawiyah saja, karena penulis
menganggap lokasi dan kondisi yang ada di lembaga tersebut sesuai dengan

judul.

Obyek Penelitian

Yaitu sumber untuk memperoleh informasi, baik dari orang maupun
dari sesuatu. Hal ini meliputi keterangan kepala sekolah, guru maupun
masyarakat sekitar. Dalam penelitian ini pula yang menjadi obyek penelitian
adalah keadaan budaya organisasai dalam membentuk kedisiplinan siswa

Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin.

Ruang Lingkup Penelitian

Agar hasil penelitian data-data yang dikumpulkan sesuai dengan fokus
permasalahan, maka data dipaparkan ruang linngkup penelitiannya, sehingga
akan mudah diketahui informasi mengenai data dan fakta yang akan dicari
dalam penelitian ini. Mengapa informasi, data dan fakta tersebut dicari.
Dimana dan siapa informasi, data dan fakta tersebut diperoleh. Teknik apa
yang dipergunkan untuk mengumpulkan informasi, data dan fakta tersebut
sebagaiman analisinya.

Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut:
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1. Kelembagaan yang meliputi: tujuan, landasan filosofi, tata nilai, struktur
orgnaisasi, lingkunagn kehidupan Madrasah Tsanawiyah Raudlatul
Mubtadiin.

2. Pelaku pendidikan yang meliputi: kepala sekolah, guru, staf, siswa, serta
semua pengurus interaksi antar perilaku pendidikan.

3. Budaya organisasi meliputi: tata tertib yang di terapkan pada siswa baik di

luar kelas maupun di dalam kelas pada saat jam aktifitas sekolah.

E. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data

Data merupakan segala keterangan (informsi) mengenai segala
hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian.** Berangkat dari topik
permasalahan skripsi ini, maka jenis data yang relefan sebagai bahan
kajian dalam penelitian ini hanya memakai jenis data kualitatif saja.
yaifu data yang tidak bisa diukur atau dinilai déngan angka secara

langsung.®® Diantara data kualitatif dalam penelitian ini adalah :
a) Model penerapan budaya organisasi yang diterpakan di

Madarsah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin

b) Gambaran umum obyek penelitian antara lain sejarah

berdirinya sekolah, struktur organisasi, visi, misi, motto,

% Suharsimo Akrikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Renika Cipta,
1993) cet9, hal 104
% Jbid, hal 134



54

kurikulum pendidikan, keadaan guru dan murid serta saran
prsasrana.
b. Sumber Data
Sumber data adalah sumber yang diperoleh.66 Berdasarkan jenis-
jenis data yang diperlukan maka dalam penelitian ini sumber data yang
digunakan melalui dua cara. Yaitu :

a. Sumber Literature (file litertur) yaitu sumber data yang digunakan
untuk mencari landasan teori tentang permasalahn yang diteliti
dengan menggunakan buku-buku kepustakaan.

b. Filed Resech adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan
penelitian yaitu dengan cara mencari data lengsung ké obyek
penelitian untuk memperoleh data lebih kongkrit yang berkaitan
dengan msalah yang diteliti.5’ Adapaun sumber data ini ada dua
macam, yaitu:

1) Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama
kalinya, dan merupakan bahan utama penélitian. Data yang
dimaksud ini adalah data tentang model budaya organisasi

yang diterpakan di Madrsah Tsanwiyah Raudlatul Mubtadiin

% Ibid, hal 107
7 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research I, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), Hal. 66
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2) Data Sekunder adalah data yang pengumpulannya tidak

publikasi lain. Sumber sekunder ini bersifat penunjang dan
pelengkap data primer. data yang dimksud data tentang

gambaran umum sejarah berdirinya sekolah.

F. Tahapan-Tahapan Penelitian

1.

2.

Tahapan Invention
Tahapan ini adalah tahap pra lapangan, menurut Lexi Moelong
menyabutnya dengan tahap orientasi, tahapan ini di gunakan untuk
mendapatkan deskripsi secara global dari obyek penelitian dan selanjutnya
menghasilkan rancangan penelitian.
Dalam tahapan ini, ada enam tahapan yang diidentifikasai oleh
peneliti, yaitu:
a. Menyusun rencana peneliti
b. Memilih lapangan penelitian
c. Mengutus perizinan penelitan
d. Menjejaki atau menilai keadaan tempat penelitian
e. Memilih dan memanfaatkan informan,
f. Menyiisun kelengkapan penelitian
Tahapan Discovery
Tahapan ini adalah dalam tahaapan eksplorasi secara berfokus sesuai

dengan pokok permasalahan yang dipilih sebagai fokus penelitian, tahapan
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ini merupakan pekerjaan di lapangan dimana peneliti memasuki dengan
melakukan inferview, pengamatan, dan pengumpulan data serta
dokumentasi. Setelah memperoleh data kemudian peneliti mencatat dengan
cermat dan menganalisis data yang diperoleh dari lapangan secara intensif
setelah memaksimalkan penelitinya.
3. Tahapan Explanation

Pada tahapan ini peneliti menelaah kembali seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan, peéngumpulan data
serta dokumentasi. Setelah itu peneliti mengorganisir kembali hasil yang
telah ditelaah untuk dianalisis dengan mendeskripsikan data-data untuk

mencari hasil kesimpulan pénelitian.

Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yang diharapkan,
sehingga data yang diperoleh benar-benar valid, maka dalam setiap penelitian
terlebih dahulu harus menentukan metode apa yang akan dipekai untuk
mendapatkan serta mengumpulkannya. Sebab metode merupakan kunci
keberhasilan dalam suatu penelitian.

Dalam perelitian ini pula, penulis menggunakan metode pengumpulan
data sebagai berukut :

a. Dokumentasi



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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tentang budaya organisasi yang diterapkan madrsah serta bentuk

kedisiplinan siswa.

H. Metode Pengolahan Data

a. Induktif

Yaitu berpikir dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa
yang konkrit, kemudian dari fakta dan peristiwa yang konkrit atau khusus
di tarik kegeneralisasi-generalisiasi yang mempuyai sifat umum.”!
b. Deduktif

Begitu juga sebaliknya, metode deduksi lebih merupakan hal apa
saja yang dipandang benar pada semua peristiwa dalam suatu kelas atu
jenis, maka berlaku pula sebagai hal yang benar pada semua peristia yang
termasuk dalam jenis itu. Maka deduktif dalam arti disini adalah
pembahasana dari sumber yang bersifat umum atau literature dan empiris

yang bersifat umum di tarik pada sesuatu yang bersifat husus.”

L Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pemilihan secara selektif serta
disesuaikan dengan permaslahan yang diangkat dalam penelitian. Sebab itu
dilakukan pengolahan data dengan proses edifing, yaitu dengan meneliti

kembali data-data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan

! Ibid hal. 36
" 1bid, hal. 42
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dapat dipersiapakan untuk proses berikutnya.”” Secara sistematis dan
konsisten bahwa data yang diperoleh dituangkan dalam suatu rancangan
konsep yang kemudian dijadikan dasar utama dalam memberikan analisis.

Analisis data menurut Petton yang dikutip oleh Moleong, adalah proses
mengatur urusan data, meéngorganisasikan kedalam suatu pola, katégori suatu
uraian dasar. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor, analisa data adalah
proses merinci usaha yang secara formal untuk emenemukan tema dan
merumusakan hipotesis (idé) seperti yang disataiikan oleh data dan sebagai
usaha untuk memberikan bantuan kepada tema dan hipotesis itu.”*

Dalam penelitian yang diguanakan penulis dalam menganalisa data
yang sudah dipéroleh adalah dengan cara deskriptif (non statis), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh
dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan untuk kategori memperleh
kesimpulan.

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non
hipotesis. Penelitian deskriptif dbedakan dalam dua jenispenelitian menurut
sifat-sifat analisa dataya. Yaitu risét deskriptif yang bersifat eksploratif dan

riset deskriptif yang bersifat developmental.”®

™ Koentjanengrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Edisi Revisi 111, (Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama, 1997) hal 270

™ Ibid lexy j. Moleong, metode penelitian......., 103

” Ibid, Suharsimi Arikunto,.....hal.195
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Jadi dalam analisis disini penulis menggunakan deskriptif yang bersifat
eksploratif, yaitu dengan menggambarkan keadaan atau setatus fenomeéna.
Penelti hanya ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan
sesuatu.

Dalam penelitian ini penulis juga berusaha memecahkan persoalan-
persoalan yang ada pada rumusan masalah dan menganalisa data-data yang

diperoleh déngan menggunakan sosilogis.



BAB 1V
LAPORAN HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat dan Biografi Madrasah Tsanawiyah Raudlatul
Mubtadiin

Berdasarkan hasil data yang diperoleh serta hasil wawancara penulis
dengan kepala sekolah serta para guru yang ada, bahwasanya awal berdirinya
Madarsah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin bermula dari telah berdirinya
Yayasan Raudlatul Mubtadiin, yang mana yayasan ini di dalamnya terdapat
beberapa lembaga pendidikan formal, meliputi MI, Mts, dan MA.

Pada hari Jum’at tanggal 29 April 1986 tepatnya di desa ketapang laok,
saat itu, desa ini masih merupakan desa terpencil dengan kondisi ekonomi
masarakat yang sangat rendah, akses menuju desa ini masih belum sempurna
seperti saat ini, kondisi sosial yang sangat terbelakang, serta juga rendahnya
pendidikan yang dimilki masayarakat, bahakan bisa dikatakan belum
tersentuh oleh lembaga pendidikan sama sekali, baik itu lembaga pendidikan
formal maupun non formal.

Pada saat yang bersamaan pula, realitas sosial yang tegjadi pada
masyarakat desa keapang laok menggambarkan sudah tidak adanya nilai-nial

agama yang menjadi batas norma dalam kehidupan masyarakat, dimana hal
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itu terbukti dengan banyaknya dari kalangan masyarakat yang mempunyai
kebiasaan main judi sabung ayam (nyabung), serta perilaku negatif yang lain.
Sehingga berawal dari faktor realitas sosial tersebut, maka KH. Sulaiman
selaku Tokoh masyarakat Desa Ketapang Laok beserta tokoh-tokoh
rasyarakat lainhya bermusyawarah déngan tujuan mendifikan Yayasan
lembaga pendidikan.

Melalui hasil jerih payah dan sumbangan amal serta doa seluruh lapisan
tnasyarakat, Hasil musyawarah tersebut perlahan dapat terwujud, yakni
berdirilah satu-satunya lembaga pendidikan di desa ketapang laok, dengan
dama Yayasan Raudlatul Mubtadiin.

Pada saat itu, kondisi Yayasan ini hanya sebatas lembaga Diniyah saja,
dimana proses belajar mengajar yang ada di dalamnya hanya memakai
kurikulum pesantren. Disamping itu, yayasan Raudlatul Mubtadiin saat itu
beluim secara langsung disahkan oléh peémerintah sépeiti layaknya saat ini.
Sehingga segala bentuk kegiatan baik itu dalam rangka pembangunan maupun
kegiatan-kegiatan lain masih memakai modal sendiri, tanpa ada bantuan dari
pihak manapun, kecuali hasil bantuan amal jariah masyarakat.

Dengan melewati proses panjang yang penuh lika-liku, dan diiringi
kian bertambahnya murid dari tahun ke tahun, maka pada tahun 1993 yayasan
Raudltul Mubtadiin resmi disahkan oleh Pemerintah, dengan bentuk lembaga

formal di dalmnya bernama Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Mubtadiin.
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Meskipun Yayasan ini pada jenjang lembga ibtidaiyahnya yang baru
didirikan sudah disahkan oleh pemerintah, namun bukan berarti pada peraktek
proses belajar mengajarnya secara langsung pula kurikulumnya mengikuti
kurikulum pemerintah, dengan kata lain sudah memasukkan pelajaran umum
kedalam proses belajar mengajar, tetapi melainkan saat itu modél kiirikulum
yang dipakai lembaga ini masih murni 100% memakai kurikulum pesantren,
sehingga pelajaran yang diterima murid-muridnyapun masih sebatas kajian
agarna yang di peroleh dari kitab-kitab kuning.”

Tetapi Tidak lama kemudian, setelah Madrasah Ibtidaiyah raudlatul
mubtadiin sudah memakai kurikulum pendidikan nasional yakni dengan
memasukkannya pelajaran umium kedalamnya, maka pada tanggal 12 Maret
1995. Drs. Baidlawi — yang pada waktu itu sudah sebagai pimpinan yayasan
menggantikan KH. Sulaiman — mendirikan Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Raudlatul Mubtadiin, hal itu disebabkan karena seémakin meningkatnya
kesadaran masyarakat akan kebutuhan pendidikan, baik umum mapun agama,
serta semakin bertambahnya murid dari tahun ketahun, baik yang hanya
mengikuti kajian pesantreén atau diniah saja serta miirud-murid yang masik ke

madrasah ibtidaiyah, sahingga kemudian berdirilah Lembaga Madrasah

7 Sulaiman, Pengasuh Pertama Yayasan Raudlatul Mubtadiin, Wawancara Pribadi, Ketapang
Sampang, 29 juni 2010



Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin. Dimana lembaga ini berada dibawah
naungan Yayasan Raudlatul Mubtadiin. ”’

Saat itu, kondisi yayasan tersebut baik lembaga Mlnya maupun
MTsnya pun balum sepenuhnya stabil seperti saat ini. dimana jenjang
Madrasah yang ada di Yayasan Raudlatul Mubtadiin hanya sebatas lembaga
formal dari MI dan MTs saja, Sedangkan kondisi bangunan, manajemen serta
kurikulumnya belum sepenuhnya sempurna, Hanya saja sudah ada kombinasi
antara kurikulum lokal déngan kurikulum diknas.

Waktu pelaksanaan sekolah misalnya, itu dilaksanakan secara
bergantian dalam sehari, Jika pada waktu pagi gedung sekolah dipakai untuk
sekolah Madrasah Ibtidaiyah, sedangkan pada siangnya sampai pada waktu
sore di pakai untuk kegiatan sekolah Madrasah Tsanawiyah, dan pada malam
harinya dipakai untuk kegiatan pesantren. Hal itu berjalan sampai beberpan
tahun, sampai pada tahun 2003. Setelah pemerintah mulai meénambah
anggaran pandidikan dengan bantuan dana operasional (BOS), maka sedikit
demi sedikit fasilitas dan sarana prasarana sekolah mulai terbangun.

Adapuim Secara structural, Yayasan Raudlatil Mubtadiin pada awalnya
diasuh oleh KH. Sulaiaman, seseorang yang sangat berjasa pada awal
berdirinya yayasan tersebut, tetapi setelah yayasan ini disahkan oleh

pemerintah dan diformalkan melalui lembag didalmnya, serta bersamaan

77 Baidlawi, Kepala Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin, Wawancara Pribadi, Ketapang
Sampang, 2 juli 2010
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dengan menyandangnya gelar sarjana oleh Drs. Baidlawi (keponakan KH.
Sulaiman), maka sejak itu pula pimpinan yayasan sepenuhnya diserahkan
kapada Drs. Baidlawi, baik itu dalam hal kebijakan yang berkaitan dengan
lemabaga yang ada di dalamnya meliputi MI, MTs, MA, maupun kebijakan
yayasan sécara umum.

Yayasan Raudlatul Mubtadiin, selain menyediakan lembaga pendidikan
formal seperti MI, Mts, dan MA (yang beru berdiri), pada awalnya yayasan
tersebut juga menyadiakan pondok pesantren bagi siswa-siswi yang ingin
memondok. Hal itu disebabkan, karena awal berdirnya yayasan Raudalatul
Mubtadin memang format yang ada layaknya seperti diniah pesantren, serta
seiring dengan kian bertambahnya siswa yang ingin sekolah pada lemabaga
madrasrah yang ada di yayasan tersebut juga banyak siswa-siswanya ingin
menjadi santri, Sehingga denagan demikian, dalam kesehariannya nilai dan
kiiltur yang terbengun dalam proseés belajar mengajar iaupiin bentuk aktifitas
lain sangat kental dengan nilai-nilai pesantren. Karena adanya kombinasi dan
integrasi yang kental antara lembaga formal MI, MTs dan juga diniah
pesantren, yang kemudian membentik Yayasan Raudlatil Miibtadiin.

Namun hal itu tidak berjalan cukup lama, setalah terjadinya
musyawarah para pimpinan yayasan serta berdasarkan kemauan masyarakat,
maka hasil yang dadapat adalah santri-santri yang ada di Yayasan Raudaltul
Mubtadiin dipindahkan ke pondok pesantren An-Nur. Yang baru didirikan

oleh KH. Sihabuddin, Spd. (saudara kandung Drs. Baidalwi). Hal itu
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dimaksudakan untuk lebih konsentrasinya Yayasan Raudlatul Mubtadiin
dalam penanganan pada pendidikan formal MI, MTs, dan MA (Madrasah
Aliah yang baru berdiri)

Pada awalnya pondok pesantren An-Nur ini didirikan semata-mata
hanya merupakan lembaga kajian kitab Al-Qur’an saja, disamping memang
melakukan kegiatan tambahan kajian kitab, tapi itu tidak terlalu ektra terjadi.
tetapi ternyata dari tahun ke tahun pesantren An-Nur mengalami penambahan
santri yang cukup besar, dan banyak wali santri yang ménitipkan putra-
putrinya untuk dipondokkan di pesantren ini.

Sehingga Berdasarkan hal tersebut, serta hasil musayawaroh pimpinan
yayasan Raudalatil Mubtadiin, maka KH. Sihabuddin meénformalkan
pesantren An-Nur yang awalnya hanya merupakan lembaga kajian Al-Quran
kemudian berubah rormat menjadi pondok pesantren An-Nur. Dan dalam
waktu yang tidak berselang lama pula santri-santri yang ada di Yayasan
Raudaltul Mubtadiin kemudian dialokasikan ke pondok pesantren An-Nur.

Secara struktur kelembagaan, pesantren An-Nur tetap berada dibawah
naungan Yayasan Raudaltul Mubtadiin. Tetapi dalam segi kébijakan,
pesantren An-Nur mempunyai otonomi sendiri dalam mengelola lembaganya.
Namun secara kordinatif integratif pesantren An-Nur masih berada dibawah

naungan Yayasan Raudaltul Mubtadiin secara umum.
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2. Letak Geografis

Secara geografis, Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin terletak
di desa Ketapang Laok Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang, Desa ini
merupakan salah satu desa yang ada di bagian selatan kecamatan Ketapang di
bagian utara Pulau Madura, jarak yang ditempuh dari kota Sampang ke Desa
Ketapang Laok sekitar 33 km. dan lokasinya berdekatan dengan jalan raya
sekolah ketika menuju lembaga tersebut.

Kebanyakan siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul
Mubtadiin adalah kalong, sebagian lagi nyantri di Pesantren An-Nur Tempat
yang diasuh oleh KH. Sihabuddin, dan rata-rata siswa-siswi Madrasah ini
berasal dari lingkungan sekitar lembaga tersebut. Yakni bisa dikatakan
kebanyakan satu desa dengan Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin.
Sehingga akses menuju sekolah ini pun juga tidak terlalu di tempuh dengan
sulit. karena ketika pulang dan perginya dari sekolah kadang-kadang bisa di
tempuh dengan berjalan kaki.

Adapun letak posisi bangunan Madrasah Tsanawiyah Raudlatul
Mubtadiin tepatnya terletak sebelah kiri jalana dari rah selatan Jalan Embong
Lurus Desa Kétapang Laok Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang,
dengan luas 100 m persegi. Desa ini terletak di bagian selatan dari kecamatan
ketapang. Sekitar 3 km. jarak yang di tempuh dari kecamatan ketapang.

Sehingga aksés menuju sekolah ini bisa di tempuh dari mana saja, baik dari
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arah utara, yakni dari kecamatan ketapang maupun dari selatan yakni
kabupaten sampang.

Letak posisi desa ketapang laok berada di bagian selatan kecamatan
ketapang, dimana di sebalah selatan terdapat desa Buten Barat, Dan Di
Sebelah Barat Terdapat Desa Paleh Laok, Dan Sebelah Utaranya Terdapat
Desa Ketapang barat, Serta Di Sebelah Timurnya Terdapat Desa Pancor
Timur.

Adapun model bangunan Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin
sebagaimana hasil pengamatan peneliti di lapangan, bahwa posisi bangunan
berjejer secara berhadapan antara gedung yang satu dengan yang lain. Dengan
berbentuk huruf U. dalam pelaksanaan proses belajar mengajar gedung ini
berfungsi ganda, Selain di pakai siswa MI, MTs, juga di pakai siswa MA. Dan
secara bersamaan pula. Jadi, dalam kegiatan pelaksanaan sekolah
berlangsung, ruangan yang ada di gedung Madrasah Raudlatul Mubtadiin
posisi kelas bercampur. Misalnya, jika lantai sebelah kanan terdapat rungan
kelas MTs, maka sebelah kirinya terdapat ruangan MI dan MA dengan Begitu
seterusnya. Dan dalam manajemeén waktunyapun (pelaksaan kegiatan sekolah)
antara MI, MTs dan MA. Mempunyai waktu yang sama. misalnya, jika MTs
jam 09.30 istirahat, maka yang lainya pun juga istirahat, Begitu juga pada

waktu-waktu yang lain.
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3.  Visi, Misi dan Tujuan
Dalam mengembangkan dan demi tercapainya tujuan lembaga
pendidikan, Madarsah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin mempunyai visi-misi
sebagai berikut:
a. Visi Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin
Berupaya melakukan dasar-dasar pengetahuan umum dan agama, serta
bermutu dan bermanfaat
b. Misi Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin
1) Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertagwa kepada tuhan
yang maha esa
2) Meningkatkan perestasi belajar siswa
3) Menciptakan proses belajar mengajar yang kompetitif dengan
mengacu pada kurikulum yang sudah ditentukan
4) Mengembangkan kreatifitas siswa dalam belajar
¢. Tujuan Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin
Membangun manusia yang seutuhnya, yakni beriman dan bertaqwa

kepda Allah SWT. Serta berguna bagi agama, nusa dan bangsa. ”

" Dokumentasi Madrsah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin, Sampang, 4 juli 2010
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4. Tenaga Kependidikan

Seperti apa yang telah penulis bahas di awal, walaupun dalam
pengelolaannya yayasan Raudlatul Mubtadiin sudah tidak lagi mengelola
bidang kepesantrenan, karena santri-santrinya sudah dialokasikan ke pondok
pesantren An-Nur, tetapi dalam prakteknya, Madrasah Tsanawiyah Raudiatul
Mubtadiin saat ini masih mengkobinasikan kurikulum pesantren (sebagai
muatan lokal) kedalam proses belajar mengajar, hal itu terbukti dalam
pengangkatan guru saja, seperti yang dikatakan oleh Ustadz Sihabudin salah
satu guru di madrasah tersebut, ia mengatakan bahwa pada setiap tahunnya
selalu terjadi pengangkatan guru agama baru, dimana guru tersebut diambil
dari salah satu pondok pesantren tertentu yang siap terjun
(mengajar/mengabdi) pada setiap lembaga.

Sedangkan pada bidang studi umum atau bidang studi yang mengacu
pada kurikulum nasional rata-rata pengangkatan guru berdasarkan kejuruan
yang dimiliki, baik yang bersifat guru tetap maupun tidak tetap, sebagian
bésar guru yang ada di madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin
mempunyai peran ganda, yaitu selain sebagai guru juga sebagai tenaga
administratif Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin.”

Adapun data Ketenagaan Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin

dapat dilihat ditabel berikut sebagai berikut:

™ Sihabuddin, Guru Agama Dan Waka Kurikulum, Wawancara Pribadi, Ketapang Laok Sampang, 6

Juli 2010



Data Guru Madrsah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin

Tebel 2
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No Nama Guru Tempat, Tgl. Lahir Kggl:in P;::sidkihkl:n
1 Drs. H. Baidlawi Smpg, 05/04/1959 L S1

2 H. Sihap, S.Pd Smpg, 07/05/1962 L Sl

3 H. rifa’i Smpg, L SMA
4 Imam Junaidi, S.Ag blitar, 16/12/1973 L Sl

5 Saturah, Sh, S,Pd Smpg, 06/07/1977 P Sl

6 Eva Kuswinarsih, SE Sby, 25/12/1979 P S1

7 Adi Prayitno, ST Smpg, 08/05/1971 | L 51

8 Asmiyanti NK, SE Lmgn, 22/02/1979 P S181
g | Amini Mu'minin, | o oe 02/02/1982 | L s1Sl
10 Ana Trie Andari, Sp Smpg, 16/12/1983 P S1

11 Iamam Ghazali, S.Pd Smpg, 17/03/1974 S1

12 g’f;:hammad Ridwan, | o, oe 14071971 | P s1

13 Ahmad Wildanur Smpg, 27/12/1988 L SMA
14 Achmad Nawawi Smpg, 24/03/1989 L SMA
15 | Anisa Ulmufihah Smpg, 24/10/1986 | L T™MI
16 | Maftuhah Smpg, 20/09/1987 | P T™I
17 M. Tolha Qusairi Psrn, 09/11/1986 L SMA
18 Sayyidi Smpg, 10/08/1986 L SMA
19 Hafidalul Arifah Smnp, 17/09/1990 P ™I
20 Jamaluddin Krwng, 27/09/1989 L SMA

Sumber: Dokumentasi Guru Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin 2010




Majelis Diknas
MEN PDm

- et — ) -vian &

WY AVOOVELEESPVILE 4 VA WEAS RS WRALLLR

able. 3.

Struktur Organisasai Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin

Kepala sekolah

Drs. H. Baidlawi

KASI MAPEDA

Wakil kepala sekolah

Dewan Komite

Imam Junaidi, S.Ag

Tata usaha

H. Syihabuddin, S.Pd

Saturah, S.HI, S.Pd

WK UR KURIKULUM

WK UR KESISWAAN

M. RIDWAN, S.Pd

ACH. WILDANUR

WK UR PRASARANA

WK UR HUMAS

FUAD HASAN

SLAMET RIYADI

GURU

SISWA

MASYARAKAT

[44



73

6. Kurikulum Pembelajaran

Dalam pelaksanaan kurikulumnya, disamping lembaga Madrasah
Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin sebagaian kecil masih mempunyai nilai-
nilai tradisi pesantren yang kental, seperti halnya dalam pengangkatan guru
agama maupun dalam proses belajar mengajar serta materi yang diajar
sekalipun, tetapi dalam segi formalnya, saat ini lembaga ini memakai
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagaimana leibaga pada
umumnya yang mengacu pada departemen pendidikan nasional. hal itu
menunjukkan ada kombinasi dengan kurikulum (lokal) pesantren yang
dimiliki, seéperti pelajaran dalam bentuk kitab-kitab kuning, denagn
kurikulum pemerintah KTSP.

Disamping itu pula, proses belajar mengajar di Madrsash Tsanawiah
Raudlatil Mubtadiin tidak hanya dilaksasnakan pada jam aktifitas sekolah,
namun juga memberikan jam tambahan ektra pada siswa-siswinyé yang
dilaksanakan pada jam tertentu diluar jam sekolah, seperti les bahasa inggris,
matematika, serta pélajaran umum lain, hal itu bertujuan meningkatkan
kompetensi yang dicapai oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Sedangkan untuk pendalaman bidang studi agama, sudah sepenuhnya
dikelola oléh pesantréen An-Nur. Biasanya hal itu dilaksanakan pada waktu

malam hari, bagi saswa-siswi MTs Raudlatul Mubtadiin yang menjadi santri
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di pondok pesantren An-Nur maupun tidak diwajibkan untuk mengikuti

kegiatan tersebut.®’

7. Keadaan Sarana Dan Prasarana

Pada prisnsipnya, dalam menunjang keberhasilan pendidikan, sarana
dan prsarana merupakan faktor pendorong utama dalam menunjang
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar. hal ini bisa diamati
seksama, keberhasilan lembaga dalam mensukseskan cita-citanya tidak lain
karena salah satunya adalah tersedianya fasilitis dan sarana penunjang yang
memadai yang dimiliki lembaga tersebut.

Adapun sarana dan prasarana yang dimilki Madrasah Tsanawiyah
Raudlatul Mubtadiin adalah:®'

a. Tiga gedung sekolah formal (bertingkat)

b. Musholla (Masjid)

c. Aula pertemuan

d. Kantor yang meliputi ruang guru, karyawan dan kepala sekolah,

bimbingan konseling, kurikulum, humas dan kesiswaan
e. Unit koperasi
f. Lapangan olah raga meliputi; sepakbola, Badminton, dan volley

ball

¥ Ahmad Wildan, Waka Kurikulum, Wawancara Pribadi, Ketapang Sampang, 7 Juli 2010
# Hasil Observasi Dan Wawancara Dengan Sebagian Guru Madrasah Tsanawiyah Raudaltul
Mjubtadiin,
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g. Satu ruang laboratorium Bahasa, komputer dan IPA

h. Satu kamar mandi (toilet) untuk guru dan satu kamar mandi untuk
siswa siswi

i. Ruang perpustakaan

j- Ruang OSIS

k. Ruang tamu

1. Ruang rapat guru, dan karyawan

m. Ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS)

8. Keadaan Siswa (Peserta Didik)

Siswa-siswi yang ada di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin
mempunyai dua model, adakalnya siswa tersebut sekaligus menjadi santri
tetap di pondok pesantren An-Nur, ada pula yang tidak (pulang pergi), namun
diharuskan mengikuti kegiatan pesantren pondok pesantren An-Nur.

Adapun siswa Madrasah Tsanawiyah Raudalatul Mubtadiin yang
meénjadi santri tetap di pesantern An-Nur, dalam kesehariannya mempunyai
keunikan sendiri, hal itu disebabkan pesantren An-Nur berbeda dengan
pesantren pada umumnya, yakni santri An-Nur memiliki kecendrungan
bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat secara luas, Dalam artian fidak
adanya peraturan yang membatasai ruang-ruang gerak santri-santrinya, seperti

tidak adanya pelarangan keluar atau masuk dari batas-batas pesantren serta
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peraturan lain yang mengikat. Sehingga diluar jam-jam kegiatan pesantren
atau sekolah santri mempunyai hak untuk bermain dengan masyarakat luas.

Kadang-kadang menurut Ustadz Wildan, salah satu guru pesantren An-
Nur sekaligus menjadi pengajar di MTs Raudlatul Mubtadiin mengatakan,
sehabis pulang dari madrasah, biasnya siswa MTs ada yang langsung kembali
ke pondok, ada pula yang masih bermain di lvar. Hal itu memang disebabkan
sampai saat ini pesantren An-Nur atau yayasan Raudaltul Mubtadiin secara
umum, belum menerapkan peraturan-peraturan tertentu terhadap santri-
santrinya, yang penting pada saat jam keigatan pesantren dan madrasah santri
dan siswa harus dapat mengikutinya.*

Disamping itu, siswa-siswi yang tidak mondok di pesantren An-Nur
atau yang dalam keschariannya sehabis mengikuti kegiatan sekolah pulang
pergi, sebagian basar siswa-siswi yang seperti ini berasal dari tamatan SD,
bukan dari lanjutan atau tamatan dari MI Raudaltul Mubtadiin sendiri.
Sehingga, menurut Ahmad Nawawi salah satu guru MTs Raudlatul
Mubtadiin, keseharian siswa-siswi madrasah Tsanwiyah Raudaltul Mubtadiin
di sekolah tidak hanya saling berinteraksi dengan kalangan sesama santri saja,
melainkan juga berinteraksi dengan siswa-siswi yang mempunyai latar
belakang lemabaga pendidikan umum seperti SD, serta siswa yang tidak

menjadi saiitri sekalipun.®

# Hasil Wawancara Dengan Ustadz Sihabudin
8 Ahmad Nawawi, Guru Agama, Wawancara Pribadi, 5 Agustus 2010
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Selain itu, Eva Kusniawati menambahkan siswa yang disebutkan di
atas, yang mempunyai latar belakang SD sulit untuk beradaptasi dengan
kegiatan madrasah, dalam kegiatan belajar mengajar studi agama yang
berkenaan dengan kitab misalnya, siswa tersebut kadang-kadang tidak bisa
Memaknai kitabnya dalam proses belajar mengajar berlangsung, karena siswa
tidak fasih menulis arab, sebagaimana hal itu sudah menjadi proses belajar
mengajar yang telah berlaku lama di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul
Mubtadin. Sehingga dengan demikian, terkadang siswa yang sepeérti ini tidak
terlalu semangat dalam proses kegiatan belajar mengajar pelajaran agama,
lebih-lebih yang bersangkutan dengan kitab kuning.*

Adapun kondisi siswa Madrasah Tsanwiyah Raudaitul Mubtadiin
selama beberapa tahun terakhir dari tahun ke tahun dapat dilihat tabel berikut:

1) Kondisi siswa pada tiga tahun terakhir

# Eva Kusniawati, Guru MTs, RM, Wawncara Pribadi, 5 Agustus 2010
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Table 4
Kondisi siswa 3 tahun terakhir
Jumlah Siswa
Tahun Ajaran Jumlah
Kelas VII Kelas VIII | Kelas IX
2006-2007 30 35 32 97
2007-2008 33 30 35 98
2008-2009 35 33 30 98

Sumber: dokumentasi kondisi siswa 3 tahun terakhir

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa Madrasah Tsanawiyah

Raudlatul Mubfadiin belum mengalami peningkatan yang signifikan dalam

penerimaan siswa baru dari tahun ke tahun.

2) Tamatan dalam 3 tahun terakhir

Tebel 5
Tamatan Dalam 3 Tahun Terakhir
T?lmn Nilai UN
Ajaran Jumlah % Rata-Rata NEM | Siswa
Tertinggi

20062007 | 100% 6. 00
20072008 | 100% 6.5
20082009 | 100% 6.5

Sumber: dokumentasi kesiswaan tamatan 3 tahun terakhir
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Dari beberapa dokumen yang telah peneliti temukan, serta hasil
wawancara peneliti dengan kepala sekolah Madrasah dan beberapa guru
Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin, bahwa setiap tahunnya sejak berdirinya
Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin selalu lulus 100%.

3) Data siswa pada tahun 2009-2010
Table 6

Data Siswa Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin 2009-2010

No Kelas Laki-laki Perempuan | Jumlah | Keterangan
1 VII 14 18 32
2 VI 15 20 35
3 X 17 16 33
JUMLAH 46 54 100

Sumber: Arsip Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin 2009-2010

9. Organisasi Siswa MTs. Raudlatul mubtadiin

Menurut wildan selaku Waka kesiswaa, dua tahun terkahir sejak
kepengurusn osis tahun 2008 mengalami kelulusan, Organisasi Siswa Intra
Sekolah (OSIS) Madrasah Tsanwiyah Raudlatul Mubtadaiin tidak mempunyai
program dan bahkan tidak lagi berjalan secara mkasimal. Hal itu disebakan

karena tidak terlakasanya kaderisasi secara formal oleh kepngurusan yang
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lama terhadap pengurus OSIS yang baru, sehingga saat ini kepgurusan fakum,
dan hanya struktur formalitas saja.®
Adapun struktur Orgasnisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) pada tahun

2009-2010 dapat dilihat pada bagan berikut:

% Wildan, Waka Kesiswaan, Wawancara Pribadi, Ketapang Samapang, 13 Juli 2010



Struktur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) Madrash Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin
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10. Kondisi Sosial Masyarakat dan Remaja Sekitar Madrasah
Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin

Kondisi masyarakat sekitar lembaga, ketapang laok umumnya memang
bisa dikatakan mempunyai kebiasaan tersendiri antara dusun yang satu
dengan dusun yang lain, teruatama dalam hal urusan pendidikan. Walaupun
sebagian besar memang ada yang mengalami degradasi nilai dan pola pikir,
namun hal itu tidak seluruhnya terjadi.

Hal ini bisa dilihat dari beberapa dusun yang ada di desa ketapang laok,
dengan kondisi jarak yang berdampingan denagn letak lokasi Madrasah
Tasanawiyah Raudlatul Mubtadiin, Sebut saja dusun gujing yang teletak di
sebelah selatan Madrasah Tsnawiyah Raudlatul Mubtadiin, di dusun ini
sebagian besar pola pikir masyarakat mempunyai idealisme yang tinggi.
Dalam artian, ketika mengatakan orientasi pada masa depan anak, mulai dari
tingkat ekonomi yang paling rendah sampai pada yang paling tinggi,
bagaimana orang tua bisa menyekolahkan putra-putrinya setinggi mungkin,
meskipun itu sudah dihalangi oleh keadaan ekonomi rendah sekalipun.

Menurut Muda’iy misalnya, salah satu warga dusun gujing dalam

sebuah wawacara penulis mengatakan.
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“makuh sengko’ alakoh ngare’ cong. Tape sengko’ terro ma sekola’ah
tang anak sampek kulieh. Karana sengko’ coma tero awarisenah
elmu, tak andik sabe se e werisekiyeh”®

Hal itu terbukti, saat ini putra-putri Muda’iy seluruhnya berada di
pondok pesantren An-Nur sekaligus menjadi siswa Madrasah Raudaltul
Mubtadiin, ada yang di MA dan ada pula yang di MTs. Selain itu, pemuda
remaja umumnya yang ada di dusun ini jika di amati serta berdasarkan
keterangan warga, kebanyakan ramaja dudun gujing sekolahnya sampai pada
jenjang sarjana. Selain mamang rata-rata pendidikan anak sejak dini
sebagian besar sudah mengalami pendidikan pesantren, disamping itu juga
sambil menjalani pendidikan umum sampai tuntas, paling tidak sampai
diploma bahakan sampai sarjana.

Berbeda dengan dusun kolla yang terletak disebelah barat Lembaga
Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin sampai kearah utara dusun
galagas, keadaan sosial di dusun ini sanagat pragamatis sekali. Walaupun
tidak dapat dipungkiri hal itu semuanya terjadi, tetapi sebagian besar itu
dimiliki oleh masyarakat dusun kola.

Berdasarkan keterangan kepala desa ketapang laok Muhamad Badri,
akibat rendahnya pendidikan yang dimiliki para orang tua. Mangakibatkan
pola pikir masyarakat di dusun ini Seakan-akan pendidikan tidak akan

bermakna untuk masa dapan sang anak. Pendidikan bukanlah satu-satunya

#Muda’iy, Warga Dusun Gujing, Wawncara Pribadi, 15 juli 2010



untuk mendapatkan penghasilan pada saat nanti. Itu bias dilihat, banyak
sekali anak-anak yang masih mempunyai hak sekolah sudah tidak lagi
sekolah. Seperti baru tamat SD atau MI dan sederajat sudah dibiarkan
menganggur dan putus sekolah oleh orang tuanya.

Sehingga, selain remaja sudah ada juga yang bekerja, para remaja
dusun ini sebagian besar ada yang hanya mempunyai kebiasaan
menongkrong dan berkumpul sesama teman (Gank). Dengan model hidup
hidonesme arogan. Tetapi pemuda yang mempunyai kebiasan tadi adalah
dari kaum pria. Sedangkan dari kaum wanita biasanya sehabis tamat MTs
saja sudah menikah.

Adapun Keadaan ekonomi dusun kolla sebagian besar masyaraktnya
mempunyai ekonomi rendah, pekerjaan yang dimilikinya hanya merawawt
sapi. Sehingga kondisi itu pula yang dapat menyulitkan orang tua sulit
menyekolahkan putra-putrinya setinggi mungkin. walaupun memang ada
pula yang mempunyai ekonomi menengah, tetapi hal itu bukakan berarti
menjadi sepirit untuk bisa menyekolahkan putranya, ini disebabkan karena
sudah menjadi pola pikir serta rendahnya kesadaran orang tua akan
pentingnya pendidikan anak setinggi mungkin. Sehingga yang terjadi,
kebanyakan kehidupan remaja di dusun ini secara edukatif sudah banyak
yang tidak mengenal nilai-nilai dan norma yang berlaku baik dimasyarakat.

Missal saja, sebagian remaja desa ini yang putus sekolah sejak dini sudah
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memiliki kebiasaan main judi sabung ayam, adapula yang judi balap burung
dara.¥’

Secara kultur dan pola pikir memang tidak terlalu mempunyai
perbedaan yang mencolok kehidupan masyarakat dusun kola dengan galagas,
tetapi secara ekonomi, ketika penulis mencermati, dusun glagas mamang
mempunyai keunggulan dibandingkan dengan dusun-dusun yang lain.
Dimana Sebagian besar masyarakat dususn ini pekerjaanya sebagai
pembisnis dan perantau sukses ke Malasyia. Sehingga dapat dikatakan,
kedaan ekonomi lebih maju di banding dusun lain.

Tetapi keadaan tersebut belum juga bisa menjadi bukti bahwa
pendidikan remaja di dusun ini sudah bisa berjalan dengan baik. Bila diamati
pula, banyak remaja dalam kesehariannya hanya mempunyai kebiasaan
menongkrong, main sepeada motor (geng motor), bergaya layaknya trend
masa ramaja saat ini, serta seluruh gaya hidup yang mempunyai
kecendrungan hidonisme. Tanpa mengenal arah dan tujuan masa depan
pendidikan yang baik.

Hal itu terjadi, selain juga disebabkan oleh lemahnya daya kontrol dan
didikan orang tua serta lingkungan sosial, juga keadaan ekonomi orang tua
menjadi acuan bagi sang anak bahwa tercukupnya ekonomi orang tua
menjadi landasan untuk tidak perlu lagi sekolah tinggi dengan mengejar

masa depan. Dan sudah menjadi relitas di khidupan masyarakat, ketika pada

¥ Moch. Badri,Kepala Desa Ketapang Laok, Wawancara Pribadi, 13 juli 2010
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suatu saat nanti sudah waktunya cari nafkah maka jalan satu-satunya adalah
merantau ke Malaysia. Dan Bagitu juga dengan kondisi sosial remaja dusun
kolla, sebagian besar remaja yang mempunyai kebiasaan gaya tersebut di atas
adalah kalangan pria. sedangkan kaum wanita dusun ini kebisaanya adalah
menikah di usia dini.

Sedangkan kondisi sosial pada dusun sumur keddeng, yang terletak di
sebelah timur lembaga Madrasah Tsanawiyah Raudaltul Mubtadiin,
panjangnya dari arah selatan dusun gujing sampai pada utara dusun gelagas.
keadaan sosial di dusun ini secara umum memang memiliki pola pikirin yang
sangat ideal di banding dusun kolla dan dusun gelagas. Hanya saja keadaan
ekonomi masyarakat dusun ini tidak mendukung, maka membuatnya
terkadang tidak bisa menyekolahkan putra-putrinya sampai pada jenjang
sarjana. Tetapi pada tahun-tahun terakhir menurut kepala desa sebagian besar
kondisi remaja dusun ini sudah banyak yang tamatan MA di banding tahun-
tahun sebelumnya.

Di samping itu, sekecil apapun pendidikan masyarakat di dusun ini,
masih sangat menjunjung tinggi nilai-nalai positif yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat. dimana masyarakatnya dusun ini selalu kompak dalam
bentuk kebaikan apapun , itu disebabkan tokoh masayarakat yang menjadi
central figure dusun sumur geddang masyarakat masih memagang tali rantai

kordinat yang tidak pernah putus dengan para guru-guru yang ada yayasan



87

Raudlatul Mubtadiin, sehingga sama-sama saling mengkontrol demi
terciptanya sebuah kemajuan pendidikan.

Dari paparan tersebut diatas, penulis mencermati dari hasil pengamatan
dan wawancara bahwa adanya pola dalam kehidupan masyarakat tersebut itu
kemudian akan membentuk interaksi dan membentuk sistem dan pradigama
sosial yang saling mempengaruhi antar satu dengan yang lain. dalam hal ini,
Kehidupan siswa-siswi Raudaltul Tsanwiyah Mubtadiin seperti apa yang
telah di kemukakan sebelumnya, dalam setiap kehidupannya, tidak bias lepas
dari adanya pengaruh sosial secara luas. Karena seperti apa yang telah di
sebutkan di awal, baik siswa yang sekaligus nyantri maupun tidak, dalam
segi interaksi, itu terbebas dari batas-batas lembaga. Dalam artian siswa
mempunyai kebebasan untuk bergaul dengan dunia luar (lingkungan social di
luar lembaga). Hal ini sama-sama saling mempengaruhi antar kehidupan
social. oleh sebab adanya hal tersebut, Muhammad badri menambaahkan,
jika anak atau siswa yang mempunyai perilaku buruk maupun baik di
sekolah, bisa dilahat dari latar belakang keluarga, dusun serta konteks sosial

yang dimiliki anak tersebut. 3

# Hasil Wawancara Pribadi Denagan Kepala Desa Ketapang Laok
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B. Penyajian Data
1. Model Budaya Organisasi Madrasah Tsanawiyah Raudlatul
Mubtadiin

Sebagaimana pengertian budaya organisasi yang telah dijelaskan pada
bab dua, bahwasanya budaya organisasai itu pada dasarnya merupakan suatu
sistem nilai yang diyakini bersama dalam suatu komunitas lembaga atau
organisasi. Lembaga yang dalam hal ini merupakan organisasi sudah pasti
mempunyai prinsip-prinsip dasar yang diakui bersama oleh anggota
organisasi, prinsip-prinsip dasar itu baik berupa norma, tata tertib serta
seluruh nilai yang menjadi karakteristik oerganisasi atau lembaga tersebut.

Didalam menerapkan budaya organisasi, jika mengacu pada teori yang
telah dibahas pula sebelumnya. Ada beberapa langkah untuk menciptakan
budaya organisasai disebuah lembaga, yakni, dimana norma-norma a;tau
nilai-nilai yang telah diakui bersama dapat membudaya df suatu lembaga.
Dalam hal ini ada beberapa langkah yang ditempuh, yaitu tahap selaksi,
tindakan manajeman (lembaga) serta metode sosialisasi.

Adapun model penerapan budaya orgarisasai Madrasah Tsanawiyah
Raudlatul Mubtadiin sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah
serta dengan beberapa guru dan temuan-temuan penulis di lapangan,

bahwasanya tahap-tahap yang dilakukan sebagai berikut;
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a. Tahap Penyeleksian Siswa Baru

Pada tahap seleksi ini, Madrasah Tsanawiyah Raudlatul
Mubtadiin masih memakai metode klasik sebagaimana itu sudah
menjadi kebiasaan sejak awal berdirinya Yayasan Raudlatul
Mubtadiin. Dimana dalam penerimaan siswa baru, langakah-langkah
yang dilakukan dalam menyeleksi adalah salah calon siswa baru hanya
cukup melengkapi syarat masuk jenjang sekolah menegah pertama
saja (ijazah SD/MI), sebagaimana syarat masuk sekolah pada
umumnya.

Disamping itu, seperti halnya yayasan atau lembaga pada sebuah
lemabaga pesantren, Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin
dalam penerimaan siswa baru, biasnya orang tua (wali siswa)
mencabis atau menemui kepala yayasan yaitu bapak Drs. H. Baidlawi
yang sekaligus menjadi kepala sekolah MTs. Hal itu bukan berarti
disebabkan sudah menjadi norma di madrasah tersebut, melainkan
menurut Saturah salah satu guru Madrasah Tsanawiyah Raudlatul
Mubtadiin mengatakan, ada pengaruh nilai-nilai pesanteren yang
sudah lama membudaya dikalangan masyarakat, dan nila-nilai yang di
bentuk oleh yayasan Raudlatul Mubtadiin sejak awal berdiri. Sehingga
Kebanyakan wali siswa atau orang tua dalam mendaftarakan putra-
putrinya biasanya masih disertai pemasrahan secara eksklusif (bahasa

Madura cabis) kepada kepala yayasan, bertujuan untuk menitipkan
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putra atau putrinya dari orang tua terhadap guru juga serat untuk
mendapatkan barokah dan doa restu dari guru.

Sebagian besar, sebgaimana sudah dibahas pada bagian awal,
siswa-siswi Madrasah Tasanawiyah Raudaltul Mubtadiin bersal dari
lingkungan sekitar lembaga tersebut, dan para orang tua siswa
mayoritas juga pernah mengalami pendidikan di yayasan Raudlatul
Mubtadiin atau paling tidak alumni dari yayasan tersebut, sehingga
sedikit banyak masa penerimaan siswa baru, sistem yang terbangun
dalam paradigama masyarakat adalah sistem lama pesantren yang
telah lama berlaku di Yayasan Raudalatul Mubtadiin, dan pada saat
ingin menyekolahkan putra-putrinya ke Madrsah Tsanawiyah
Raudlatul Mubtadiin misalnya, kebiasaan orang tua siswa dalam
mencabis kepada pengasuh masih bertahan samapi saat ini.?

b. Sosialisasi

Dalam tahap sosialisasi, langkah-langkah yang dilakukan
Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin juga tercermin
sederahana, hal itu terbukti ketika dalam melakukan sosialisasi hanya
dilakukan pada saat proses aktifitas sekolah berlangsung.

menurut Jamam Junaidi salah satu guru mengatakan, siswa yang
baru masuk madrasah, proses sosialisasanya melalui saling brbaginya

informasi sesama siswa. Hal itu biasanya berbentuk penyeruhan-

Saturah, Guru Bahasa Inggris, Wawancara Pribadi, Ketapang Laok Sampang, 10 juli 2010
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penyeruhan terhadap siswa berkaitan dengan norma-norma sekolah
yang harus di patuhi, yang mana hal itu juga terjadinya secara
kondisional, dengan melihat kondisi yang ada, apabila ada salah satu
siswa yang malkukan pelanggaran, maka disitu pula terjadi
penyeruhan-penyeruhan. Sehingga dengan demikian, siswa dengan
sendirinya dapat mengetahui apa yang seharusnya dialakukan dan
tidak boleh dilakukan pada pelakassaan jam sekolah berlangsung.

Baisanya siswa yang satu saling memperingati dan saling
berbagi informasi mengenai apa yang dilarang dan apa yang
diperbolehkan kepada siswa yang lain, dengan bentuk asimulasi, dan
jika terlambat masuk kelas misalanya akan dikenai hukuman, hal
itulah yang kemudian membentuk sosialisasi dan aculturasi melalui
hasil saling interkasi antara siswa satu dengan yang lain.”®

Biasanya pula siswa denagn sendirinya mengetahui terhadap
apa yang dilarang dan yang diperbolehkan ketika sudah mengetahui
salah satu temannya dihukum kerena melanggar sesuatu. Sehingga
kemudian siswa yang lain merasa takut untuk menjalani perbuatan
yang sama. Dari situlah kemudian membentuk sosialisasi dikalangan

siswa Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin.

* Imam Junaidi, Guru Ekonomi, Wawancara Pribadi, Ketapang Sampang, 12 Juli 2010
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¢. Tindakan Lembaga Dalam Membentuk Budaya Organisasi.

Sebagaimana pula pada lemabaga umunya, Madrasah
Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin juga mempunyai budaya dan
karekteristik yang berbeda dalam kehidupan peserta didiknya dalam
setiap harinya disaat aktifitas sekolah berlangsung.

Menurut Ustadz Sihabuddin dalam sebuah wawncara ia
mengatakan, saat ini kondisi sosial lingkungan di sekitar lembaga
sudah mengalami perubahan, bisa dikatakan mengalami degradasi. hal
itu disebabkan salah satunya karena perubahan jaman yang semakin
capat, teknologi yang semakin menembus batas, bahkan untuk
mengakses informasi yang dari luar manpun seseorang terutama
masyarakat sekitar atau siswa sendiri dengan mudah mendapatknnya.
Baik yang berkaitan dengan trend-trend pada anak muda jaman
sekarang maupun pada bentuk kehidupan yang lain.

Kehidupan remaja (anak muda) di sekitar Lingkunagn Madrasah
Tsanawiyah Raudaltul Mubtadiin sangat berfarian. Mulai dari yang
santri tulen, pengangguran, premanisme, hidonisme dan lain
sebagainya yang kemudian saling berinterkasi dan mempengaruhi
anatar satu sama lain, Dan hal itu juga kemudian membentuk budaya
kebiasaan dikalangan anak muda.

Tetapi yang mengherankan menurut Sihabuddin, yang paling

kuat pengaruhnya terutama dalam kehidupan remaja yang berkitan
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dengan perilaku siswa Madrasah Tsanawiyah Raudaltul Mubtadiin
adalah, kehidupan #rand hidonisme remaja yang kemudian
mengakibatkan degradasi nilai positif yang telah berlaku dalam
kehidupan masyarakat. Sehingga akibat yang ditimbulkannya adalah
banyaknya kehidupan remaja saat ini yang sudah tidak lagi begitu
mengenal nila-nila positif yang berlaku di desanya.

Selain itu, lemahnya peran dan daya kontrol sosial masyarakat
maupun masyarakat, disertai dengan rendahnya pendidikan orang tua,
serta tingginya daya meniru anak terhadap sesuatu yang datang dari
luar tanpa menilai baik buruknya, yang kemudian hal itu
mempengaruhi kehidupan ramaja secara luas, khususnya remaja
Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin. *'

Bisa diamati sekasama, akibat adanya kebiasaan-kebiasaan yang
kurang baik diakalangan remaja, siswa sudah sulit untuk bisa
beradaptasi denagn baik dengan lingkungan internal sekolah pada jam
aktifitas sekolah, hal itu terbukti kini siswa MTs Raudaltul Mubtadiin
sebagian besar semakin mudah melanggar aktifitas sekolah, dimana
saat ini sejak tahun 2003-2009 potensi bolos serta pelanggaran-

pelanggaran norma laindikalangan siswa masih cukup tinggi. *2

% Ibid, Sihabuddin, Wawancara Pribadi
%2 Hasil Pengamatan Penulis Terhadap Absensi Madrash Tsanwiyah Raudaltulmubtadiin



94

Oleh karena itu, untuk meminimalisir pelanggran-pelanggran
yang dilakukan siswa terhadap norma dan tata tertib sekolah, langkah-
langkah yang dilakukan lembaga Madarasah Tsanawiyah Raudlatul
Mubtadiin yang mana hal ini sekaligus menjadi tindakan lembaga
dalam mebnetuk budaya organisasi yang baik yaitu sebagai berikut:

1. Menerapkan norma dan penyeruhan-penyeruahan tentang apa
yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan oleh siswa
pada saat jam aktifitas sekolah berlangsusng, norma tersebut
adakalanya berbentuk tertulis dan adapula tidak tertulis,
norma yang kedua ini biasanya terkait pertauran dikelas yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar, dan semua
guru mempunyai hak dalam membuat peraturan dalam
belajar-mengajar.

2. Peringatan lisan pada siswa yang melanggar tata tertib 1x

3. Pemberian Hukuman yang sesuai bagi siswa yang melanggar
melebihi dari tiga kali secara disengaja

4. Ancaman sekors bagi siswa yang telah berkali-kali
melanggar tata tertib sekolah®

Adapun secara rinci, norma atau tata tertib Madarasah
Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin secara tertulis tersebut sebagai

berikut:

% Ibid Baidlawi, Wawancara Pribadi
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Hak Masuk sekolah
Semua siswa harus sudah di kelas 10 menit sebelum bel masuk
berbunyi (07.00 WIB)
Siswa yang datang terlambat diperkenakan masuk kelas setelah
mendapat izin dari guru piket, bila guru piket berhalanagan,
surat izin masuk dari kepala sekolah

Kewajiban Siswa
Taat kapada kepala sekolah dan semua guru
Ikut bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan, ketertiban
kelas dan lingkungan sekolah
Membantu kelancaran pelajaran di kelsanya sendiri maupun
kelas-kelas yang lain
Menghormati guru dan saling menghargai sesama siswa
Tkut mejaga nama baik sekolah, guru dan siswa, baik di dalam
maupun diluar sekolah
Memakai sepatu dan seragam sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan:
Senin dan selasa : putih dan hijau
Rabu dan kamisa : batik dan hijau tua

Sabtu dan minggu : pramuka lengkap
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Semua siswa, baju harus dimasukkan kedalam -celana/rok

dengan memakai ikat pinggang sekolah

Ikut membantu agar tata tertib dapat berjalandan diataati
Larangan-larangan

Meninggalkan kelas selam jam-jam pelajaran, kecuali atas izin

dari guru piket

Memakai perhiasan berlebih-lebihan serta berdandan yang

berlebih-lebihan

Berada dibdalam kelas selama jam istirahat

Berkelahi dan bermain hakim sendiri jika ada persoalan sesama

siswa

Merokok, minum-minuman keras, menghisap/menggunakan

narkotika dan semacamnya

Membawa dan membaca buku/gambar/karanagan yang

bertentangan dengan agama, kepribadian pancasaiala

Membawa benda-benada tajam dan senjata api atau alat lain

yang dapat mengganggu jalannya pendidikan dan pelajaran di

sekolah

Hak-hak siswa

1) Siswa berhak mengikuti elajaran selama tidak melanggar tata

tertib
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2) Siswa berhak mendapat perlakuan yang sama dengan siswa
siswi yang lain selama tidak melanggar tata tertib
3) Siswa berhak memanfaatkan segala fasilitas yang disediakan
dan diatur oleh sekolah
V.  Sanksi-sanksi
Siswa yang melanggar tata tertib akan dikenai sanksi sebagaiman
berikut:
1) Peringatan lisan pada siswa yang bersangkutan
2) Peringatan tertulis kepada yang bersangkutan dengan
tembudsan kepada orang tua atau wali
3) Dikeluarkan sementara dari sekolah
4) Dikeluarkan dengan tidak hormat dari sekolah
VI. Lain-Lain
1) Hal-hal yang belum tercantum dalam tata tertib diatas akan akan
diatur secara husus
2) Tata tetrtib tersebut berlaku sejak diumumkan®
Selain itu, madarsah tsanawiyah raudaltul mubtadiin tidak
hanya menerpakan nilai dan norma secara tertulis saja, melainkan juga
dalam bentuk seruan-seruan yang sifatanya insidental. Seperti

peraturan-peraturan di dalam kelas, hal itu setiap guru mempunyai

% Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin
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kewenagan sendiri dalam mengatur siswa pada proses belajar

mengajar.

2. Bentuk Kedisiplinan Siswa Madrasah Tsanawiyah Raudlatul
Mubtadiin

Berdarsakana hasil data yang diperoleh serta hasil wawancara penulis
dengan sebagian guru dan masyarakat sekitar madrasah, kondisi kedisiplinan
siswa Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin memang belakangan ini
mengalami penurunan, hal itu bisa dilihat salah satunya dari hasil surfe
penulis ketika memasuki kelas disaat Jam sekolah berakhir, banyak sekili
temua-temuan daiantaranya adalah kitab-kitab dan buku berserakan di laci
bangku belajar yang ditinggal siswa ketika Jam sekolah berkhir. Buku dan
kitab yang seharusnya dibawa pulang untuk kegiatan belajar dan mengerjai(an
pekerjaan rumah (PR) di rumah justru di tinggal di sekolah. |

Kemudian juga Amirul Mukminin salah satu guru disekolah tersebut
mengatakan, keseharian siswa di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin
mesti saja terjadi pelanggaran-pelanggaran terhadap peraturan-peraturan di
madrasah, walaupun itu sudah secara tegas lembaga sudah memberikan
sangsi. Namun seakan-akan itu tidak berarti apa-apa bagi siswa yang sudah
terbisa melakukannya.

Ini bisa dilihat, setiap harinya selalu terjadi pemberian hukuman pada

siswa yang terlambat masuk kelas dan bolos sekolah, meskipun sudah berkali-
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kali diperinagtkan. Kalau jam masuk sekolah tepat jam 07.00 siswa sudah
berada disekolah — paling tidak — sudah berada dikelas, tetapi jam 07.30
kadang-kadang siswa masih baru datanag. Belum lagi dengan emberian sangsi
hukuman dari guru masing-masing akibat tidak disiplin dalam mengrjakan
tugas maupun hal lain.*®

Menurut Pak Hadi salah satu warga yang tinggal disekitar madrasah,
pekerjaannya sebagai penjual makanan di Madrasah Mengatakan pada penuis,
siswa yang mempunyai kebiasaan terlambat sekolah biasanya ia bersembunyi
di warung jualannya. Dan terkadanag belum masuk sekolah ia sudah pulang.®

Sedangkan Sihabuddin menambahkan, belakangan ada sebuah
fenomena yang meresahkan masyarakat di lingkungan sekitar lembaga, bahwa
telah terjadi pencurian sepeda motor, untuk itu sekolah membuat kebijakan
agar siswa yang membawa kendaraan sepeda motor untuk menempatkan
sepeda motornya pada tempat yang telah disediakan. Tetapi pada
kenyataannya, karena parkir sepeda motor yang disediakan sekolah dapat
menyulitkan siswa untuk bolos sekolah, karena letaknya yang sanagat
berdekatan dengan gedung kantor madrasah. maka siswa yang mempunyai
kebiasaan bolos sekolah menitipkan sepeda motornya di rumah warga

tetangga sekitar madrasah.”’

% Amirul Mukminin, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara Pribadi, Ketapang Sampang, 6 Juli 2010
% Ahmad Hadi, Waraga Sekitar Madrasah, Wawancara Pribadi, Ketapang Sampang, 7 juli 2010
% Ibid Sihabuddin, Wawancara Pribadi
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Hal itu di pertegas oleh Baidlawi, yaitu salain salah satu sebab
rendanya tingkat kedisplinan siswa disebabkan oleh faktor internal pribadi
siswa, juga disebabkana pengaruh lingkungan social sekitar lembaga yang
kurang mendukung, yakni rendahnya moral etos remaja dalam mempengaruhi
anak (siswa) serta rendahnya daya kontrol masyrakat dan rendaknya peran
orang tua dalam membentuk karakter baik terhadap anak. Sehingga hal itu
seringkali berdampak luas sampai pada lingkungan sekolah (pendidikan),
Karena bias dilahat siswa yang sering melanggar peraturan sekolah sebagian
besar berasal dari dusun kola dan glagas. **

Dari Uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan
siswa Madrasah Tsanawiyah Audaltul Mubtadiin masih terbilang rendah.
Untuk itu, Dalam rangka meningkatkan kedisiplinan siswa, sekolah
menerapkan bebrapa cara agar siswa bisa mengikuti aturan dan tata tertib
yang berlaku, yaitu dengan pemberian hukuman dan sangsi langsung. teteapi
karena faktor dorongan pribadinya yang sangat kuat, disertai dengan faktor
pengaruh kondisi negative social remaja yang tinggi, maka hal tersebut belum
membuahkan hasil yang maksimal. Sehingga, Walaupun kadang-kadang ada
salah satu siswa sampai dihukum secar berkali-kali karena perilakunya yang
tidak sesuai dengan norma sekolah, tetapi tetap saja perilaku buruknya tidak
berubah.

%8 Ibid Baidlawi, Wawancara Pribadi
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Sedangkan menurut Adi, salah satu guru Madarasah Tsanawiyah
Raudlatul Mubtadiin, siswa yang tidak taat pada peraturan dan mempunyai
kebiasaan buruk itu sebagian besar adalah siswa laki-laki. Terlebih-lebih
siswa tersebut berasal dari dusun kola dan glagas, Karena kecendrungan
bermainnya di luar sekolah lebih luas, sehingga mudah menangkap sesuatu
atau dipengaruhi oleh kebiasaan luar. Tanpa mengenal baik buruknya. Yang
ada bagaimana ia (siswa) bisa meniru dan bergaya. Adapun jika kedisplinan
yang dimilki siswi perempuan saat ini masih bisa dikendalikan oleh sekolah,

sehingga sebagian besar kondisi disiplin siswi permpuan mash baik ®

3. Penerapan Budaya Organisasi Dalam Membentuk Kedisiplinan

Siswa Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin

dalam rangka menerapakan budaya organisasi dalam membeﬁtuk
kedisiplinan siswa, setagaimana yang telah dibahas dj atas, sebgaiman pula
yang di katakana Fuad Hasan salah satu guru, bahwa bentuk budaya
organiasasi yang di terapkan Madarasah Tsanawiyah Radulatul Mubtadiin
masih sederhana, itu disebabkan karena di madrash tersebut belum
mempunyai konsep yang has dalam rangka menerapakan budaya
organisasinya demi terbentuknya kedisiplinan siswa. Sejauh ini yang

dalakukan hanyalah meningkatkan tingkat kedisiplinan siswa dan mengurangi

% Adi Prayitno, Guru Ips, Wawancara Pribadi, Ketapang Sampang, 12 Juli 2010
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tingkat pelanggaran dengan sangsi dan hukuman langsung terhadap setiap
siswa yang melakukan pelanggaran.

Siswa yang melakukan pelanggaran seperti membolos pada saat jam
pelajaran akan secara langsung di hukum oleh guru, seperti berdiri di depan
kelas. Atau siswa terlamabat secara berulang kali akan di kenai hukuman
jongkok di depan kelas. serta pelanggran- pelanggaran lain dengan sangsi
yang berbeda. Itu terjadi karena tingkat pelanggaran siswa terhadap tata tertib
sekolah sangat tinggi. Walaupun sekolah sudah melakukan bimbingan tetapi
belum membuahkan hasil yang maksimal. Karena pengaruh kehidupan social
remaja yang ada di luar lembaga sangat kuat, maka kecendrunagn arogansi
dan tidak tau menau terhadap nilai dan norma menjadi pola pikir dan

kebiasaan yang membudaya diklangan anak dan remaja.”

C. Analisis Data
setelah peneliti menganggap data yang diperolah dalam penelitian ini
telah cukup refresebtatif, dan berdasrkan hasil temuan serta wawancara
penulis di lapangan, maka pada bab ini pula peneliti ingin menganalisis hasil
data penelitian tersebut secara deskkriftif.
Pada dasarnya, budaya organisasi merupakan suatu alat penggerak dari
seluruh aktifitas yang ada dalam organisasi untuk dilakukan secara bersama

oleh anggota sehingga dapat memudahkan dalam mencapai cita-cita

% Fuad Hasan, Guru Bahasa, Wawagqncara Pribadi, Ketpang Sampang, 14 Juli 2010.
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organisasi. Dan jika dalam hal ini Budaya yang dimiliki organisasi itu baik
maka dapat menghasilkan kinerja yang baik pula didalam kegiatan organisasi.
Begitu juga sebaliknya, jika budaya organisasi yang dimiliki oerganisasi
buruk, maka juga akan mengahasilkan kinerja buruk dalam kegiastan
organisasi.

Dalam konteks orgaisasi, budaya yang dimaksud hanya merupakan
sistem penggerak saja, yaitu sebuah rangsangan yang dimiliki seseorang agar
dapat menjalankan kegiatan organisasi denagan baik, yaitu dengan bentuk
keyakinan-keyakinan, sikap dan nilai yang dimiliki bersama sehingga
nantinya timbulah suatu budaya yang dimiliki seseorang didalam kegiatan
organisasi.

Didalam kajian sosiologi, Koentjoningrat mengatakan budaya
mempunyai kaitan erat dengan sitem nilai, norma , sikap serta keyakinnan-
keyankinan yang menjadi karakteristik di dalam suatu komunitas tertentu.
Sehinggga dengan demikian, apabila berbicara dalam konteks komunitas
organisasi, maka nilai-nilai, norma serta kerakteristik tersebut yang ada dalam
organisasi tersebut. untuk itu, agar dapat menunjang nilai, norma, karakteritik
serta keyakinan tersebut, perlu adanya suatu pembudayaan yang baik. yaitu
budaya organisasi yang dimiliki.

Dalam konteks ini pula, dimana sekolah merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan adanaya suatu bentuk kegiatan organisasi, dan didalamnya

memiliki suatu sistem atau proses yang saling berkaitan antara yang satu
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dengan yang lain, atau dalam hal ini siswa dengan guru atau dengan lembaga
secara umum, Maka dengan itu pula sekolah dapat disebut organisasi.

Untuk itu, dalam menerapkan budaya organisasi yang baik terutama
terhadap siswa (yang merupakan tema kaijan atau tulisan pada penelitian kali
ini), Maka perlu adanya langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh sekolah
dalam menerapkan budaya organisasi yang baik, langkah-langkah tersebut
antara lain berkitan dengan system perekrutan atau penyeleksian baru, yaitu
seleksi siswa, system sosialisasi, serta Tindakan lemabaga dalam membangun
budaya organisasi seperti pembentukan norma dan lain sebgainya.

Dalam meningkatakan dan menujunjung norma nilai yang berlaku di
kalangan siswa, langkah-langkah yang dilakukan Madrasah Tsnawiyah
Raudlatul Mubtadiin dalam sudut pandang budaya organisasi yaitu. Pertama
dimulai dari proes seleksi, dalam proses seleksi yang dilakukan Madrasah
Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin system yang dipekai adalah, yaitu siswa
yang ingin masuk pada lembaga tersebut cukup hanya mengisi registrasi
perlengkapan prasyarat masuk jenjang sekolah menengah pertama saja,
Seperti adanya ijazah Sekolah dasar atau sederajat yang dimiliki siswa baru.

Dan menjadi pola keyakinan masyarakat, setiap kali ingin
menyekolahkan putra-putrinya biasanya yang dilkukan oleh wali atau orang
tua mencabis ke kapala yayasan, bertujuan menitipkan putra-putrinya serta

mengharap doa restu dan barokah sang guru. Itulah model penseleksian siswa
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baru yang dilakukan Madarash Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin pada setiap
tahunnya.

Kedua proses sosialisasi, sistem sosialisasi yang dilakukan Madrasah
Tsanawiyah Raudalatul Mubtadiin dalam rengka membangun budaya
organisasi dan membentuk norma tata tertib siswa yaitu dengan cara
melakukan seruan-seruan atau himbawan sehubungan dengan hal-hal yang
diperbolehkan atau tidak boleh dilakukan oleh siswa ketika di sekolah,
dimana himbawan dan seruan tersebut sifatnya kondisiaonal dan insedental
dengan melihat kondisi di lapangn, sehingga dengan proses tersebut siswa
dengan sendirinya dapat memahami dan mengetahui norma-norma apa saja
yang diterapkan disekolah. serta melalui hasil interaksi anatar saswa dengan
siswa atau siswa dengan guru dan saling berbagi informasi antar sesama siswa
sehingga kemudian akan membentuk asimulasi dan menjadikan nilai-nilai
sekolah dapat dilakukan siswa.

Ketiga dalam hal ini, tindakan lemabaga atau manajemen dalam
membangun budaya organisasi yaitu dengan membentuk peraturan norma
atau tata tertib terhadap siswa baik itu tertuliu maupun tidak tertuli, apabila
siswa dapat diketahui melanggar tata tertib tersebut secara otomatis dapat
dikenakan hukuman yang setimpal, Sehingga dengan adanya hukuman
tersebut itulah menjadikan siswa takut untuk melakukan pelanggaran-

pelanggran sekolah.
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Dari ketiga model penerapan budaya Oeganisasi Madrasah Tsanawiyah
Raudaltul Mubtadiin yang telah penulis sebutkan di atas, dalam
mengemabngakan norma tata tertib siswa, dapat dilahat inpilikasinya dalam
mebentuk kedisiplinan siswa, yaitu memlalui dua sudut pandang berikut:

3. Kedisiplinan siswa dapat dilahat dari jenis kelamain yang dimiliki
4. Latar belakang keluaraga dan Konteks sosial yang dimiiki

Keempat sudut panadang tersebut di atas semata-mata hanya untuk
melihat secara detail bawa kondisi kedisiplinan yang dimilki siswa Madrasah
Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin dapat dilihat dari dua latar belakang yang
dimilkinya. Hal itu dapat dijelasakan bahwa antara siswa laki-laki dengan
perempuan mempunyai disiplin berbeda, yakni jika laki-laki kecendrungan
untuk melanggar terhadap peraturan masih tingga, sedangkan perempuan
sebagian besar mempunyai ketaatan yang tinggi. hal itu disebabkan karena
luas interaksi keduanya berbeda, jika siswi mempunyai daya pergaulan lebih
kecil, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh faktor lingkunagn yang kurang
mendukung, dengan begitu tidak mempengaruhi bentuk kedisiplinan siswa
dalam ketaatan terhadap norma disekolah.

Berbeda dengan bentuk kedisiplinan siswa laki-laki, murid laki-laki
Madrash Tsanwiyah Raudlatul Mubtadiin memiliki daya pergaulan atau daya
bermainnya diluar jam sekolah lebih luas dibandingkan dengan siswi
perempuan, dan memang biasnya siswa laki-laki setiap diluar jam sekolah

dapat berinterkasi dengan masyrakat (remaja) secara umum, seperti halnya
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anak-anak usia 15 tahunan pada diumumnya, siswa MTs Raudaltul Mubtadiin
masih mempunyai daya meniru yang sangat tinggai, ditambah dengan kondisi
sosial remaja yang tidak mendukung, akibtnya kondisi kedisiplinan siswa
Madrasah Tsanawiyah Raudaltul Mubtadiin sanagt rendah.

Tetapi hal itu tidak semuanya terjadi pada siswa Madrasah Tsanawiyah
Radulatul Mubtadiin pada keseluruhan, untuk melihat kondisi kedisplinan
siswa madrash tersebut perlu dilihat dari latar belakang keluarga dan konteks
sosial yang dimilki pula, yaitu jika saswa laki-laki pergaulannya berada pada
dusun kola dan glagas, maka karakter disiplin yang dimilki siswa tersebut di
sekolah sanagt rendah, hal itu terbukti rata-rata siswa yang sering mlanggar
peraturan sekolah berasal dari dua dusun tersebut.

Sedangkan siswa yang yang berasal dari dusun gujing dan sumur
geddang, bentuk kedisiplinan yang dimilki sebagian besar baik, itu juga
terbukti siswa yang berasal dari kedua dusun tersebut mempunyai semangat
yang tinggi dalam belajar, dan mempunyai ketaatan yangtinggi pula terhadap
peraturan sekolah.

Uaraian di atas dapat dicermati, bahwa ada bebrapa faktor yang dapat
menyebabkan kedisplinan Siswa Madarash Tsanwiyah Raudalatul Mubtadiin
menurun atau tidak, diantaranya adalah factor internal yang muncul dari
dorongan siswa sendiri, dan factor eksternal yang dating dari pengaruh

lingkunagn social sekitar yang dapat memengaruhi perilaku siswa.
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Factor internal biasanya biasnya disebabkan oleh dorongan yang kuat
yang muncul dari dalam diri anak, itu disebabkan lemahnya didikan keluarga
dalam membentuk karakter anak (siswa), karena lemahnya pendidikan orang
tua yang dimilki dalam mendidik anaknya, sehingga siswa yang mempunyai
letar belakang kelurga seperti tersebut biasanya pula memilki kontrol keluarga
sanagt lemah dalam pergaulan anak, sehingga anak mempunyai kecendrungan
pergaulan dan bermain lebh luas.

Dari hasil pergaulan tersebut kemudian menghasilkan sebuah karakter,
yaitu apabila pergaulan anak (siswa) barada pada dusun kola dan galagas
karakter disiplin yang didimilki sanagt rendah disekolah, karena anak sudah
tidak terbiasa oleh control dan tuntutan yang diteraplkan dalam keluaraga.
Sedangkan sebaliknya, siswa yang mempunyai pergaulan atau berasal dari
dusun gujing dan susmur gedaang, karakter disiplin yang didmilki msih tinggi
dibanding siswa yang berasal dari kedua dusun kola dan glagas. Sehingga
dengan demikian, dari pemaparan tersebut, factor internal kuat apabila factor
ektrnal sudah lebih dahulu mempengaruhi kondisi perilaku siswa.

Kemudian model penerapan budaya organisasi yang diterpakan di
Madrasah Tsanwiyah Raudlatul Mubtadiin masih dalam tataran model
sedrhana. itu terbukti, sistem seleksi (penerimaan siswa baru) yang dipakai
tidak cuup selektif dalam melakukan penyeleksian, dimana siswa hanya
disyarakan melangkapi berkas kelulusan atau tanda tamat belajar MI atau SD

saja, Tanpa disertai dengan tes kompetensi dasar atau tes keterampilan yang
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lain, sehingga siswa yang mempunyai latar belakang apapun bisa kemadrash
tersebut. Baik itu siswa yang mempunyai latar belakang baik maupun siswa
yang mempunyai latar belakang buruk sekalipun, serta siswa itu berprestasi
atau atau mempunyai prestasi buruk pun, sehingga apabila siswa tersebut
berasal dari dusun kola dan glagas sulit untuk bias beradaptasi dengan nilai
dan norma yang diterpakan disekolah.

Selain itu model sosialisasi yang dilakukan dalam membentuk nilai-
nilai atau dalam menerapkan norma sekolah belum memenuhi setandar sistem
pendidikan nasional, dalam artian proses sosialisasi yang dilakukan hanya
berdasarkan pad seruan-seruan yang sifatnya insidental sesuai dengan kondisi
yang terjadi di lapangan. Padahal dalam peraturan sistem pendidikan nasional
sudah ditetapakan bahwa kegiatan masa orientasi siswa (MOS) sebagai proses
sosialisasi awal dan pembentukan karakter yang harus dilakasanakan oleh
sekolah, agar dapat mengembangkan proses transisi siswa dari satu tempat
ketempat lain, serta dapat menyesuaikan diri (adaptasi) siswa pada temapat
yang baru, sehingga denagan demikian dapat membentuk kerakter baru yang
sesuai dengan lingkunagan sekolah baru tersebut.

Pada hasil penelitian ini pula, system sosialisasi yang dilkukan Madrash
Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin hanya berdasrkan pada bagimana siswa
dengan sendirinya mampu beradaptasi denagn norma-norma siswa yang ada
pada madrasah tanpa melalui proses formal apapun, seperti pelatiahan-

pelatihan dan semcamnya. Jadi apabila siswa sulit beradaptasi akbit dorongan
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internal dan ekternalnya kuat, maka dengan mudah pula siswa tidak mentaati
norma dan tata tertib sekolah.

Seharusnya tindakan yang perlu dilakukan oleh Madrasah Tsanawiyah
Raudlatul Mubtadiin melakukan pelatihan-pelatihan atau bimbingan dengan
tujuan membina dan mengembangkan karekter siswa schingga dapat
membentuk kedisplinan siswa terhadap nilai-nilai yang ada disekolah,
sehingga dapat menciptakan budaya organisasi yang baik. Itulah sebabnya
tingkat kedisiplinan siswa terutama yang dimilki siswa laki-laki masih
terbilang rendah, kerana model budaya organisasi yang dipakai masih dalam
konsep yang sedrhana.

Dalam penyelsksian siswa baru misalanya, disitu tidak ada sistem dan
prosedur apapun dalam menerima siswa baru, begitu juga sosialisasi yang
dilakukan, dimana sisoalisasi yang dilkukan Madrash Tsanawiyah Raudlatul
Mubtadiin hanya melibatkan tahap ketiga saja(lihat pembahasn Bab 2), yakni
tahap metamorposis. Sedangakan pada tahap prakedatanagan dan tahap
perjumapaan belum diterapkan konsep yang jelas. Dan tindakan lembaga
sendiri dalam hal ini hanaya memprioritaskan pada hasil norma tertulis dan
tidak tertulis serta hukuman yang diterapkan.

Sehingga dengan demikian, apabila mengacu pada hasil laporan
penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi yang terjadi di
Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Mubtadiin saat ini masih lemah. Hal itu

terbukti dengan adanya model penerapan budaya organisasi yang
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sebagaimana telah penulis urai di atas, serta kondisi kedisiplinan siswa yang
terjadi saat ini, meyoritas mempunyai disiplin yang rendah, terutama yang

dimiliki siswa laki-laki.



BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis uraikan di atas, serta
dengan pembahasan yang teiah penulis paparkan, maka dapat diambil suatu
kesimpulan sebagaimana berikut.

1. Budaya organisasi yang ada di Lembaga Madrasah Tsanawiyah Raudlatul
Mubtadiin adalah budaya organisasi layaknya sistem tradisi pesantren. Hal
itu terjadi karena masih ada integrasi antara Madrasah Tsanawiyah
Raudlatul Mubtadiin dengan Pesantren yang ada di Yayasan Raudlatul
Mubtadiin secara umum. Adapun Gambaran umum Penerapan budaya
organisasi Madrasah Tasanwiyah Raudlatul Mubtadiin dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Tahap seleksi dilakukan sebagaimana sekolah pada umumnya, siswa
yang hendak masuk MTs Raudlatul Mubtadiin hanya cukup
melengkapi berkas-berkas persyaratan masuk jenjang MTs saja.
Seperti adanya ijazah MI/SD.

b. Sosialisasi dilakukan pada saat aktifitas sekolah berlangsung. Dengan
proses adaptasi dan interkasi yang kemudian bersaimulasi dan saling

mempnegaruhi di antara siswa yang satu dengan yang lain. Sejauh ini
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belum ada pelatihan-pelatihan formal yang dilakukan sekolah dalam
melakukas sosialisasi tentang norma atau budaya sekolah,

¢. Tindakan lemabaga atau menajemen dalam memperkuat budaya
orgnisasi dilakukan dalam beberpa cara. Yaitu; melalui penerapan
peraturan tata tertib secara tertulis maupun lisan, sangsi tegas dan
ringan,

2. Bentuk kedisiplinan siswa yang terjadi di Madsrasah Tsanawiyah
Raudlatul Mubtadiin dapat di bagi menjadi dua, ada kalanya siswa
mempunyai disiplin tinggi, hal ini sebagian besar dimilki oleh siswi
perempuan, dan adapula siswa yang mempunyai disiplin rendah. Dimana
hal ini sebgian besar dimilki oleh siswa laki-laiki. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi kedisiplinan siswa yaitu disebabkan dua hal. Yaitu
pertama faktor internal pribadi siswa sendiri. Dan yang kedua di sebabi(an
oleh faktor eksternal yang timbul karena pengaruh lingkungan sosial

sekitar.

Saran-Saran

Dalam penelitian yang telah penulis lakukan ini, tentunya penulis
mempunyai tujuan akademis yang diharapkan bermanfaat bagi semua pihak,
khusunya bagi diri penulis sendiri serta Madrasah Tsanawiyah Raudlatul
Mubtadiin. Namun dalam hal ini, penulis sadar bahawa hasil dari tulisan dan

penelitian ini masih jauh dari kesempumnaan, oleh sebeb itu penulis sangat
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mengharapkan keritik serta saran yang sifatanya konstruktif dan inovatif yang
ditujukan kepada penulis. karena penelitian ini hanya di lakukan di satu lokasi
maka hasil peneltian ini tidak bisa di generalisir bagi setiap lembaga
Madrasah Tsanawiyah yang ada. Untuk itu penulis berharap kepada semua
pihak untuk terus melakukan tinjauan yang berkaitan dengan pendidikan demi
terwujudanya sistem pendidikan yang ideal.

Berdasarkan penelitian ini pula, penulis merasa perlu memberikan
saran kepada semua civitas akademika Madrasah Tsanawiyah Raudlatul
Mubtadiin untuk terus bersama-sama  melakukan pembenahan demi
terwujudnya pendidikan yang mampu mendapatkan cita-ciata yang ideal,
seperti yang tertuang dalam undang-undang 1945. yatu mencerdaskan
kehidupan bangsa. dan kiranya budaya organisasi yang baik merupakan salah
satu penunjang sebuah proforsienalisme dan etos kerja begi setiap disiplin

tertentu, terutama kehidupan siswa di sekolah.
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